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menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). 

Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.‖ (QS. An-

Nahl (16) :91) 
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ABSTRAK 

 

Fina Bintana Azizah, 2022, Muhammad Ikrom, M.S.I “Analisa Sistem Arisan  

 Duos Perspektif Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Perdata 

Pasal 1320 Tentang Perjanjian (Studi Kasus di Desa Sumber 

Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso)” 

Kata Kunci : Arisan Duos, Hukum Ekonomi Syariah, Hukum Perdata Pasal 1320 

Kegiatan perekonomian sangat penting dalam kelangsungan hidup 

bermasyarat. Muamalat juga menjadikan hubungan antaran sesama manusia yang 

menghasilkan untuk diri kita sendiri. Dengan berkembangnya zaman banyak 

kegiatan muamalah yang sudah berkembang dan telah di lakukan dengan 

bermacam cara, di antaranya yaitu berupa arisan. Yang mana arisan sendiri yaitu 

tabungan bersama dan perkumlan uang yang nantinya akan di undi secara berkala. 

Yang mana seperti arisan yang merupakan salah satu bagian dari kegiatan 

bermuamalat yang sudah sering kita jumpai pada saat ini. Dari yang hukumnnya 

halal, sehingga haram. Seiring berkembangnya zaman, bentuk arisan pun 

bermacam-macam, ada yang berbentuk arisan uang, arisan online, dan juga arisan 

barang. 

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana 

mekanisme praktik Arisan Duos di desa Sumber Gading Kecamatan 

Sumberwringin Kabupaten Bondowoso? 2). Bagaimana pandangan Hukum 

Ekonomi Syariah pada praktik Arisan Duos di Desa Sumber Gading Kecamatan 

Sumberwringin Kabupaten Bondowoso? 3). Bagaiamana analisa Hukum Perdata 

Pasal 1320 tentang Perjanjian terhadap praktik Arisan Duos di Desa Sumber 

Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso? 

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah yuridis empiris atau jenis 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

dilapangan atau responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan peneliti 

dalam menulis skripsi ini adalah pendekatan kualitatif 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan : 1).  Mekanisme arisan duos sangat 

berbeda pada arisan pada umumnya. Yang mana didalam arisan duos hanya 

terdapat tiga orang di antaranya admin, investor. Masing-masing anggota 

memiliki peran yang berbeda di antaranya admin akan bertanggung jawab atas 

uang investor yang nantinya akan di serahkan kepada kreditur, Investor akan 

memberikan sejumlah uang sesuai dengan get berapa yang akan di mainkan dalam 

arisan duos, Sedangkan kreditur yang nantinya akan menggunakan uang investor 

melalui admin arisan dan akan mengembalikan uang tersebut sesuai dengan 

kesepakatan. 2. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah dalam praktik arisan duos 

ini yaitu hukumnya tidak boleh dikarenakan di dalamnya terdapat selisih jumlah 

uang yang di dapatkan dan jumlah uang yang di kembalikan, dan kelebihan 

jumlah tersebut sesuai dengan get hari yang di ambil. 3. Sedangkan menurut 

hukum perdata pasal 1320 tentang penjanjian mengenai arisan duos sah-sah saja 

dikarenakan di dalam arisan duos terdapat kesepakatan antara tiga belah pihak 

tanpa adanya paksaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian sangat penting dalam kelangsungan hidup 

bermasyarat. Muamalat merupakan bagian dari syariat yang wajib di pelajari 

bagi semua umat muslim. Muamalat juga menjadikan hubungan antaran 

sesama manusia yang menghasilkan untuk diri kita sendiri.
1
 Dengan 

berkembangnya zaman banyak kegiatan muamalah yang sudah berkembang 

dan telah di lakukan dengan bermacam cara, di antaranya yaitu berupa arisan. 

Yang mana arisan sendiri yaitu tabungan bersama dan perkumlan uang yang 

nantinya akan di undi secara berkala. Di dalam perkumpulan tersebut terjadi 

dalam beberapa waktu dan setiap anggota wajib membawa sejumlah uang 

yang akan di bayarkan. 

Nilai – nilai agama islam pada hakikatnnnya adalah kumpulan dari 

prinsip hidup, ajaran  tentang bagaiman manusia seharusnya menjalankan 

hidupnya, yang satu prinsip dengan lainnya yang saling berkaitan. Pada 

dasarnnya islam merupakan satu sistem, satu paket, paket nilai yang saling 

terkait satu sama lain, membentuk apa yang di sebut sebagai teori – teori islam 

baku. Dalam hal segala sesuatu sudah di atur, bagaimana kita bersikap dan 

menjalankan kehidupan di dunia, yang masing – masing memiliki keterikatan.  

Yang mana seperti arisan yang merupakan salah satu bagian dari 

kegiatan bermuamalat yang sudah sering kita jumpai pada saat ini. Dari yang 

                                                           
1
 Ahmad Isa Asyur, Fiqhul Muyassar Fi Al Muamalat, (Solo: Pustaka Mantiq, 1995).21. 
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hukumnnya halal, sehingga haram. Seiring berkembangnya zaman, bentuk 

arisan pun bermacam-macam, ada yang berbentuk arisan uang, arisan online, 

dan juga arisan barang. Setiap anggota arisan ini memiliki dua peranan, yaitu 

sebagai pemegang arisan dan anggota arisan. Sebagaian arisan ada yang 

berbentuk barang dan arisan uang. Dimana kebanyakan arisan  disini 

menggunakan sistem pilihan dan diundi diawal. Dan uang yang di terkumpul 

tersebut akan di berikan kepada anggota yang mendapatkan arisan tersebut.    

Tujuan Arisan adalah mengumpulkan dana dari seluruh peserta, yang 

kemudian akan dibagikan secara acak. Dengan mewajibkan setoran uang 

dengan jumlah yang telah ditentukan, kegiatan ini menambah kewajiban 

peserta untuk hadir. Anggota yang menerima arisan akan menerima uang jika 

sudah terkumpul sampai batas tertentu. Arisan juga digunakan untuk 

membangun rasa kepedulian sosial terhadap media yang mengedepankan 

persahabatan, hubungan yang mendalam, timbal balik, dan perdamaian. 

Arisan bisa diumpamakan sebagai arisan ketika ada kegiatan tabbaru 

(bantuan). Hutang adalah prinsip panduan Arisan, sebuah organisasi yang 

jelas terlihat. Peserta arisan berperan sebagai kreditur dan debitur. 

Arisan berbeda dengan pinjaman karena cara kerjanya berbeda dengan 

pinjaman. Pada arisan, orang-orang yang tergabung dalam kelompok arisan 

bersedia mengeluarkan sejumlah uang yang sama setiap periode, dan setiap 

periode akan ada satu orang yang mendapatkan uang tersebut. Sedangkan 

pada pinjaman, seseorang meminjam uang kepada seseorang atau lembaga 

lain dengan imbalan bunga yang harus dibayarkan kembali setelah jangka 
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waktu tertentu. Jadi, arisan lebih merupakan sistem rotasi uang antar anggota 

kelompok, bukan sebuah pinjaman. 

Menurut fuqaha, qard adalah ―perjanjian antara dua orang yang saling 

menanggung salah satu pihak menyerahkan hartannya kepada pihak lain untuk 

diperdagangkan dengan bagian yang telah di tentukan keuntungannya, seperti 

seperempat,setengah atau sepertiga sesuai dengan syarat – syarat yang telah di 

tentukan bersama.‖
2
 Praktik arisan merupakan bentuk muamalah yang sering 

di temukan di desa maupun tengah kota, yang mana memilki hukum boleh 

asal sesuai dengan kaidah fikih yang  artinya: 

فِ الْمُعَا مَلَاتِ الِحلُ وَاْلِإباَحَةُّ إِلأبَِدَليِل   طِ الشُرُ  الأصْلُ فِِ   
 

Artinya: “Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah adalah halal dan 

diperbolehkan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”
3
 

 

Hukum arisan yang diperbolehkan di dalam Islam menurut ulama ibnu 

Taimiyah dalam kitab Majmu‘ al Fatawah, hukum transaksi muamalah adalah 

boleh atau halal.
4
 Lalu menurut syekh ibnu utsaimin dalam kitab syarh 

Riyadhus Shalihin, hukum arisan dalam islam di perbolekan, sedangkan jika 

ada pandangan bahwa arisan ini betujuan untuk  memberi pinjaman dan 

mengambil manfaat atau riba, maka itu adalah salah dan tidak di 

perbolehkan.
5
Karena dalam kegiatan arisan yang di perbolehkan setiap orang 

                                                           
2
 Abu Hazam Al Hadi, Fikih Muammalah Kontemporer (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 

2017), 122. 
3
 https://almanhaj.or.id/4319-kaidah-ke-50-hukum-asal-muamalah-adalah-halal-kecuali-

ada-dalil-yang-melarangnya-2.html 
4
 Rahmatullah, Muh Ahmad. ―Hukum Arisan dan Kredit Bank untuk Berhaji.‖ SANGAJI: 

Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum 3.1 (2019): 82-103. 
5
 Hidayat, Taufiq. “Hukum Pengambilan Manfaat Qardh Terhadap Praktek Arisan Uang 

Perspektif Ibnu Qudamah (Studi Kasus di Desa Gunting Saga Kecamatan Kualuh Selatan 

Kabupaten Labuhan Batu Utara)”. Diss. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019. 
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akan mendapatkan bagian masing – masing secara bergiliran. Sehinggal bisa 

di ketahui dengan jelas hukum arisan dalam islam itu boleh. Asalkan tetap di 

lakukan berdasarkan syariat islam. Dimana uang tersebut di kumpulkan 

berdasarkan kesepakatan bersama.  

Manusia dalam mewujudkan kebutuhannya dengan bekerja sama 

dengan orang lain, salah satunya adalah pertemuan sosial. Islam tidak 

melarang seseorang untuk mencari dan memperoleh kekayaan selama 

dilakukan menurut prinsip-prinsip yang sah, yaitu yang halal dan yang baik. 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Maidah ayat 2: 

                            

                         

                       

                            

             

Artinya: ―Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya‖.
6
 

 

Perjanjian diartikan sebagai suatu perbuatan dengan mana satu orang 

atau lebih mengikatkan diri dengan satu orang lain atau lebih menurut pasal 

1320 KUH Perdata. Dari cara penulisan pasal tersebut jelaslah bahwa 

perjanjian yang menghasilkan perikatan (verbintenisscheppende 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-„azam, 
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overeenkomst) atau perjanjian kewajiban adalah yang dimaksud dengan 

perjanjian dalam pasal tersebut..
7
 

Dengan mengenal dan berkembangnya zaman arisan sebagai suatu 

kegiatan yang di dalamnya terdapat kesepakatan karena pada saat diadakannya 

arisan, telah dibuat kesepakatan untuk mengadakan arisan dengan nilai uang 

atau barang tertentu dan dalam jangka waktu tertentu. , di mana kesepakatan 

benar-benar terjadi di antara para peserta arisan. Sekalipun arisan sering 

dilakukan atas persetujuan peserta meskipun tidak dituangkan dalam surat 

kesepakatan, tetap diakui sebagai kesepakatan. karena suatu perjanjian harus 

memenuhi kaidah hukum yang digariskan dalam Pasal 1320 KUH Perdata. 

Empat syarat yang harus dipenuhi agar suatu perjanjian dianggap sah: 

1. Sepakat, 

2. Kecakapan,  

3. Suatu hal tertentu (Objek), 

4. Suatu sebab yang halal.  

Berbeda dengan arisan yang ada di desa Sumber Wringin ini, yang 

mana arisan ini sering di sebut arisan Duos. Arisan Duos ini arisan yang di 

anggotakan oleh 3 orang saja yang di dalamnnya terdapat Admin arisan, 

pemilik dana (Investor), pemakai dana (Debitor). Yang mana sistemnya di 

kendalikan admin arisan. Ketika Debitor atau yang biasa di sebut  pembutuh 

dana mebutuhkan sejumlah dana yang nanti akan di bantu oleh admin arisan 

untuk mencarikan investor atau pemilik dana untuk membantu debitor . Dan 

                                                           
7
 Ibid, 11 
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setelah adanya investor uang akan di berikan kepada debitor dengan jumlah 

yang di tentukan oleh admin tersebut. Dan terdapat persetujuan untuk 

mengembalikan uang tersebut dengan tenor hari yang sudah di tentukan, dan 

jumlah uang yang harus di kembalikan. 

Yang menjadikan menarik dari arisan tersebut cara mainnya juga 

berbeda dengan arisan pada umumnya. Yang mana admin akan menentukan 

tenor hari pengembalian uang dan jumlah uang yang harus di kembalikan 

sesuai dengan kesepakatan di awal. Jumlah uang yang di kembalikan pun 

berbeda dengan jumlah uang yang awal. Sedangkan jika nantinya mengalami 

keterlambatan mengembalikan dana tersebut di situ juga terdapat denda yang 

juga sudah disepakati di awal. 

Berikut adalah faktor-faktor para debitur mengikuti arisan duos: 

1. Menambah jaringan sosial, Dengan mengikuti arisan duos, debitur akan 

memiliki kesempatan untuk bergabung dengan komunitas baru yang terdiri 

dari orang-orang yang memiliki minat yang sama. Ini dapat membantu 

debitur menambah jaringan sosialnya, memperluas pertemanannya, dan 

memperluas kesempatan untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam 

usaha atau proyek yang sedang dilakukan. 

2. Dapat menjadi sumber dana tambahan, Arisan duos merupakan salah satu 

cara untuk memperoleh dana tambahan di luar sumber penghasilan utama. 

Debitur dapat memanfaatkan arisan duos sebagai sumber dana tambahan 

yang dapat digunakan untuk membiayai kebutuhan hidup atau menambah 

modal usaha. 
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3. Meningkatkan kemampuan finansial, Mengikuti arisan duos dapat 

membantu debitur meningkatkan kemampuan finansialnya. Dengan 

mempelajari cara mengelola keuangan secara efektif, debitur dapat 

memahami cara mengelola keuangan dengan baik sehingga dapat 

memperluas peluang keuangan di masa depan. 

4. Merasa terlibat dalam suatu kegiatan positif, Mengikuti arisan duos 

merupakan salah satu cara bagi debitur untuk merasa terlibat dalam suatu 

kegiatan positif yang dapat menambah semangat dan motivasi. Debitur 

dapat merasa senang dan memiliki rasa kebersamaan dengan orang lain 

yang terlibat dalam arisan duos. 

5. Meningkatkan rasa percaya diri, Mengikuti arisan duos dapat 

meningkatkan rasa percaya diri debitur. Dengan terlibat dalam kegiatan 

tersebut, debitur dapat merasa lebih percaya diri dalam mengelola 

keuangan pribadinya dan merasa lebih yakin dalam menghadapi masalah 

finansial di masa depan. 

Sebagai contoh arisan duos beranggotakan 3 orang yaitu A,B,C yang 

mana A sebagai admin arisan, B sebagai Investor, dan C sebagai debitor. 

Yang mana tugas admin di sini untuk mencari orang yang berminat menjadi 

Investor dan bertanggung jawab atas uang yang nantinnya akan di berikan 

kepada debitor, Investor di sini berperan untuk mendanai Debitor tersebut. 

Yang mana cara bermainnya yaitu ―Open Arisan Duos Rp. 10.000.000.00 

kembali Rp. 11.500.000.00 main 28 Hari (Adm 100-200)‖. Sehingga dari sini 

timbul perbedaan pengembalian pembayaran. Yang mana bisa di bilang 
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praktik arisan duos ini di jalankan dengan cara diperhutangkan oleh admin 

tersebut namun dengan akad yang di keluarkan sendiri yaitu dengan 

memberikan hutangan kepada orang yang membutuhkan namun dengan 

pengembaliannya dengan nominal yang bertambah (bunga). 

Jadi menurut hukum ekonomi syariah model arisan duos ini sudah 

jelas tidak boleh dan bertentangan dengan arisan yang di perbolehkan dalam 

agama islam. Sedangkan menurut hukum perdata arisan duos ini sah – sah saja 

di karenakan di dalam hukum perdata arisan cukup adannya kesepakatan, 

kecakapan, adannya objek, dan sesuatu sebab yang halal yang sudah di 

jelaskan di atur di dalam pasal 1320 kitab undang – undang Hukum Perdata.  

Maka dari itu alasan peneliti tertarik mengangkat judul ini di 

karenakan banyaknnya macam – macam arisan yang di tawarkan di kalangan 

masyarakat dan banyak dari arisan tersebut bertentangan dengan Hukum 

Ekonomi Syariah. Dan arisan duos ini sangatlah berbeda dari pada arisan pada 

umumnya. 

Alasan penulis memilih memilih tempat penelitian di Desa 

SumberGading Kecamatan SumberWringin Kabupaten Bondowoso wilayah 

ini sangat strategis dalam proses penyelesain dan sangat memaksimalkan  

penelitian ini karena di Desa SumberGading lebih banyak peminat dalam 

praktik arisan duos dibandingkan dengan desa- desa yang lainnya.  

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas. Maka sangat 

menarik untuk di ketahui secara mendalam bagaimana tinjauan hukum 

ekonomi syariah dan hukum perdata pasal 1320 tentang perjanjian  terhadap  
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salah satu arisan duos yang terdapat di desa sumber gading Kecamatan 

Sumber Wringin ini. Oleh karena itu penulis menyajikan penelitian tersebut 

dengan judul : ”ANALISA SISTEM ARISAN DUOS PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARIAH DAN HUKUM PERDATA 

PASAL 1320 TENTANG PERJANJIAN (STUDI KASUS DI DESA 

SUMBER GADING KEC. SUMBER WRINGIN KABUPATEN 

BONDOWOSO)” 

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka fokus penelitian 

dalam proposal  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme praktik Arisan Duos di desa Sumber Gading 

Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso? 

2. Bagaimana pandangan Hukum Ekonomi Syariah pada praktik Arisan Duos 

di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumberwringin Kabupaten 

Bondowoso? 

3. Bagaiamana analisa Hukum Perdata Pasal 1320 tentang Perjanjian 

terhadap praktik Arisan Duos di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber 

Wringin Kabupaten Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut;  

1. Agar pembaca mengetahui bagaimana mekanisme praktik Arisan Duos di 

Desa Sumber Gading,Kecamatan Sumber Wringin, Kabupaten 

Bondowoso.  
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2. Agar pembaca mengetahui bagaimana praktik Arisan Duos menurut 

Hukum Ekonomi Syariah di Desa Sumber Gading, Kecamatan Sumber 

Wringin, Kabupaten Bondowoso. 

3. Agar pembaca mengetahui bagaimana Analisa Hukum Perdata pasal 1320 

tentang perjanjian terhadap praktik Arisan Duos di Desa Sumber Gading, 

Kecamatan Sumber Wringin, Kabupaten Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada dasarnnya penelitian ini bisa di katakan berhasil apabila penulis 

bisa memberikan sedikit ilmu yang nantinnya bermanfaat bagi pembaca. Oleh 

karena itu, penulis berharap dapat memberikan sedikit pengetahuan untuk 

menambah keilmuan dan pengetahuan bersama. Adapun di bawah ini 

merupakan beberapa manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

khazanah keilmuan dan meberikan sedikit submbangan pengetahuan yang 

berkaitan dengan realita arisan yang ada di kalangan masyaraka.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 

pengalama dalam menulis sebuah karya ilmiah yang baik sebagai 

bekal untuk memenuli persyaratan meraih sebuah gelar sarjana, serta 

menambah wawasan juga pengetahuan mengenai Arisan Duos 

menurut hukum islam dan hukum positif di Desa Sumber Gading.  
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b. Bagi Masyarakat, di harapkaan dari hasil penelitian ini mampu 

memberikan pemahaman bagi pihak – pihak yang melakukan praktek 

arisan duos di Desa Sumber Gading, Kecamatan Sumber Wringi. 

Khususnya kepada masyarakat luas pada umumnya mengenai aturan – 

aturan dalam bermuamalah sesuai dengan syariat yang terdapat di 

dalam hukum ekonomi syariah dan  hukum perdata pasal 1320 

c. Penelitian yang akan datang,  semoga hasil penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi pertimbngan dan tolak ukur untuk penelitian yang 

selanjutnnya. 

E. Definisi Istilah/ Definisi Oprasional  

Definisi istilah dalam penelitian ini merupakan salah satu penjelasan 

atau proses yang digunakan untuk mendeskripsikan beberapa kata dalam judul 

penelitian di atas. Agar tidak terjadi kesalahpahaman. Yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem  

Perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu totalitas.
8
 

2. Arisan Duos  

 Arisan yang hanya diikuti tiga anggota saja dengan peran orang 

pertama sebagai kreditur dan orang kedua sebagai debitur dan orang ke -3 

sebagai admin yang bertugas sebagai penanggung jawab, dan nantinnya 

                                                           
8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi.web.id/sistem ((Diakses Pada 15 Juli 2022, 

pukul 15.09 WIB)) 

https://kbbi.web.id/sistem
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kreditur akan mendapatkan keuntungan dari kelebihan pembayaran dari 

debitur.
9
 

3. Hukum Ekonomi Syariah (Muammalah) 

Hukum berarti standar atau aturan, patokan, pedoman yang 

digunakan untuk menilai perilaku atau tindakan manusia. Muamalah 

adalah salah satu bidang kajian fiqh yang membahas hubungan antara 

individu maupun komunal yang melingkupi persoalan harta, benda dan 

aturan-aturan yang menyertainya. 

4. Hukum Perdata 

Hukum yang mengatur mengenai hak,harta benda, dan hubungan 

antara orang dan orang dalam satu negara.
10

 

Pasal 1320 tentang Perjanjian  

 Syarat sahnya suatu perjanjian dapat kita lihat dalam Pasal 1320 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (―KUHPer‖), yaitu:  

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya. 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan. 

3. Suatu hal tertentu. 

4. Suatu sebab yang halal. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sisteamtika dalam penulisan yang dipakai sebagai aturan yang saling 

terkait dan saling melengkapi, adapun sistematika penluisan sebagai berikut: 

                                                           
9
 https://m.merdeka.com/peristiwa/kasus-penipuan-arisan-online-di-magelang-55-member-

rugi-rp300  
10

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hukum%20perdata 

https://m.merdeka.com/peristiwa/kasus-penipuan-arisan-online-di-magelang-55-member-rugi-rp300
https://m.merdeka.com/peristiwa/kasus-penipuan-arisan-online-di-magelang-55-member-rugi-rp300
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BAB I Pendahuluan. Pada bab ini membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, kajian 

Pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. Fungsi dari bab ini 

adalah menjelaskan tentang alasan pentingnya mengapa penelitian ini 

dilakukan dan sekaligus menjadi pengantar atas bab-bab selanjutnya. 

BAB II Kajian Kepustakaan. Pada bab ini membahas tentang kajian 

terdahulu yang menjelaskan tentang hasil kesimpulan penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan masalah yang akan diteliti.selanjutnya yaitu 

ada kajian teori, yang berisi teori-teori yang menjadi landasan peniliti dalam 

melakukan penelitian. Teori dalam penelitian kualitatif hanya bersifat 

semestara dan akan berkembang setelah peneliti terjun langsung ke lapangan 

atau konteks sosial. Fungsi dari bab ini adalah sebagai gambaran yang 

menunjukkan posisi penelitian sebelumnya. 

BAB III Metode Penelitian. Pada bab ini membahas tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data. Fungsi dari bab ini adalah sebagai srategi atau cara yang 

dipilih atau dugunakan untuk memperoleh data-data penelitian yang valid 

sehingga menghasilkan sebuah kajian yang obyektif. 

BAB IV Penyajian Dan Analisis Data. Pada bab ini membahas 

tentang sebagai jawaban dari fokus penelitian. Fungsi dari bab ini adalah 

sebagai bahasan kajian untuk memaparkan data yang diperoleh, kemudian 

dianalisis dan dicari kesimpulan dari penelitian. 
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BAB V Penutup.  Merupakan bab terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan, saran, daftar pustaka. Fungsi dari bab ini adalah sebagai 

penjelasan tentang kesimpulan penelitian yang dapat digunakan untuk 

memberikan rekomendasi atau saran terkait fokus penelitian. 



 

15 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

agar peneliti dapat melihat sampai sejauh mana keorisinilan, dan penelitian 

terdahulu bertujuan untuk mendapatkan perbandingan dan acuan dalam 

sebuah penelitian. Selain itu, untuk menghindari adanya kesamaan (plagiasi) 

dalam suatu penelitian. Maka dariitu, kajian Pustaka ini peneliti akan 

mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang di tulis oleh Ni‘matul Sischah,mahasiswi fakultas Syariah, 

jurusan Hukum Bisnis Syariah, (2019) yang berjudul ―Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktek Arisan Dengan Sistem Index Tahunan Di Desa 

Kembiritan Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi‖.
11

 

 Secara keseluruhan,skripsi ini membahas mengenai penjelasan 

arisan menurut hukum islam dan bagaimana mekanisme arisan index 

menurut pandangan hukum islam yang mana di dalam arisan index ini 

terdapat ketidak samaan dalam permbayaran setiap anggota akan tetapi 

hasil yang di dapatkan dari arisan tersebut jumlahnya sama. Maka dari itu 

di dalam arisan tersebut terdapat ketidak adilan dalam setiap anggotanya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris, yang mana 

peneliti melakukan penelitiannya dengan turun langsung dan melakukan 

wawancara kepada yang bersangkutan, guna mendapatkan informasi yang 

                                                           
11

 Ni‘matul Sischah, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Dengan Sistem 

Index Tahunan Di Desa Kembiritan Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi, (Malang: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim), 2019 
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sesuai. Adapun persamaan dalam  penelitian ini  yaitu sama – sama 

membahas mengenai arisan uang.  

2. Skripsi yang di tulis oleh skripsi karya Liga Kartina yang berjudul 

―Persepsi Masyarakat Terhadap Arisan Menurun Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi di Kelurahan Panorama Bengkulu)‖.
12

  

Hasil dari penelitian ini ialah, bahwa masyarakat pada umumnya 

belum melakukan praktik arisan seperti yang seharusnya, dalam praktik 

arisan ini belum ada unsur tolong menolong, serta dalam praktik arisan ini 

belum memenuhi prinsip muamalah, salah satunya adalah keadilan, arisan 

menurun ini belum sesuai karena ada perselisihan uang. Perselisihan uang 

atau kelebihan tambahan yang ada dalampraktik arisan menurun ini dapat 

dikatakan riba 

3. Skripsi yang di tulis oleh Irfa Roidatul Khoiriyah yang berjudul ―Praktik 

Arisan Online ditinjau dari Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan 

Pandangan Ulama Kabupaten Banyuwangi (Studi Kasus Pada Pemilik 

Akun Facebook @putri ali)‖.
13

 

Penelitian ini disimpulkan, bahwa praktik arisan online pada akun 

@putri ali termasuk ke dalam akad qarḍ. Peserta arisan online melakukan 

arisan dengan saling rela dan tidak keberatan dengan perbedaan jumlah 

iuran. Praktik arisan dilakukan dengan sistem indek, sehingga tidak 

memenuhi asas keadilan. Dalam hukum positif, praktik arisan ini termasuk 

                                                           
12

 Liga Kartina, “Persepsi Masyarakat Terhadap Arisan Menurun Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Studi di Kelurahan Panorama Bengkulu”, (Bengkulu:IAIN Bengkulu), 2019 
13

 Irfa Roidatul Khoiriyah, “Praktik Arisan Online ditinjau dari Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata dan Pandangan Ulama Kabupaten Banyuwangi (Studi Kasus Pada Pemilik Akun 

Facebook @putri ali)”. (Malang: Universitas Negeri Malik Ibrahim), 2019 
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ke dalam perjanjian utang piutang. Perjanjian dalam arisan ini adalah sah 

sesuai dengan Pasal 1320 KUH Perdata. Kemudain denda dalam arisan ini 

merupakan penerapan Pasal 1243 KUH Perdata. Terakit pandangan ulama, 

terdapat ulama yang memperbolehkan dan ada yang tidak. Perbedaan 

pendapat disebabkan karena perbedaan dasar hukum yang digunakan.  

Pendapat yang memperbolehkan dasarnya karena arisan online 

merupakan akan qarḍ dengan prinsip ta‘awun. Selisih jumlah iuran 

diperbolehkan karena menyesuaikan naiknya nilai mata uang (inflasi). 

Sedangkan pendapat yang tidak memperbolehkan dasarnya karena selisih 

iuran tersebut termasuk ke dalam riba qarḍī, sebagaimana dalam kaidah 

fikih bahwa utang piutang tidak boleh menarik keuntungan, serta sistem 

arisan indek terebut mengndung unsur maīsir. 

4. Skripsi yang di tulis oleh Muh Mahfud yang berjudul ―Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktek Arisan Sistem Iuran Berkembang di Desa Mrisen 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak‖. 
14

 

Persamaan penelitian ini yaitu menggunkan penelitian empiris dan 

objek yang di teliti yakni tentang arisan yang menggunakan akad hutang 

piutang.  

Perbedaannya yakni tentang mekanisme arisan, penelitian 

sebelumnya meneliti pada tinjauan hukum islam sedangkan dalam skripsi 

ini lebih tinjau dalam analisa arisan duos perspektif hukum ekonomi 

                                                           
14

 Muh Mahfud,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sistem Iuran 

Berkembang di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”, (Semarang: Universitas 

Islam Negeri Wali Songo), 2016 
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syariah dan hukum perdata pasal 1313 tentang perjanjian. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa akan berkembang suatu sistem pembayaran atau 

disebut panen karena tiba saatnya untuk mengambil dan membayar dari 

hasil panen. Dalam arisan ini, setiap anggota harus menyetor beberapa 

prestasi tambahan. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan beberapa 

kesimpulan, yang berdasarkan pertama disimpulkan bahwa akad aris sama 

dengan akad hutang karena ada kreditur dan debitur. di dalamnya.  

Tabel 2.1 

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama  Judul  Perbedaan Persamaan 

1 Ni‘matul Sischah Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Praktek Arisan 

Dengan Sistem 

Index Tahunan Di 

Desa Kembiritan 

Kecamatan 

Genteng 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Pebedaannya 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti pada 

tinjauan hukum 

islam sedangkan 

dalam skripsi ini 

menjelaskan 

dalam hukum 

ekonomi syariah 

dan hukum 

perdata. 

Salah satu 

persamaanya 

adalah sama-sama 

membahas 

mengenai arisan 

uang. 

2 Liga Kartina Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap Arisan 

Menurun 

Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah 

(Studi di 

Kelurahan 

Panorama 

Bengkulu) 

Pebedaannya 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti persepsi 

masyarakat dan 

mekanisme 

arisannya pun 

berbeda.  

Salah satunya yaitu 

penelitiannya 

menggunakan 

penelitian empiris 

dan membahas 

mengenai arisan 

uang  

3 Irfa Roidatul 

Khoiriyah 

Praktik Arisan 

Online ditinjau 

dari Kitab 

Undang-undang 

Pebedaannya 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti 

Sama-sama 

meneliti mengenai 

arisan. 
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Hukum Perdata 

dan Pandangan 

Ulama Kabupaten 

Banyuwangi 

(Studi Kasus Pada 

Pemilik Akun 

Facebook @putri 

ali) 

mengenai praktik 

arisan online 

menurut hukum 

perdata 

sedangkan  dalam 

skripsi ini 

menjelaskan 

dalam hukum 

ekonomi syariah 

dan hukum 

perdata. 

4  Muh Mahfud Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Praktek Arisan 

Sistem Iuran 

Berkembang di 

Desa Mrisen 

Kecamatan 

Wonosalam 

Kabupaten 

Demak 

Perbedaannya 

yakni tentang 

mekanisme 

arisan, penelitian 

sebelumnya 

meneliti pada 

tinjauan hukum 

islam sedangkan 

dalam skripsi ini 

lebih tinjau dalam 

analisa arisan 

duos perspektif 

hukum ekonomi 

syariah dan 

hukum perdata 

pasal 1313 

tentang perjanjian 

Persamaan 

penelitian ini yaitu 

menggunkan 

penelitian empiris 

dan objek yang di 

teliti yakni tentang 

arisan yang 

menggunakan akad 

hutang piutang. 

 

B. Kajian Teori 

1. Arisan Menurut Hukum Ekonomi Syariah (Muammalah) 

Hampir seluruh lapisan masyarakat Indonesia bergerak dalam 

banyak hal dan berbagai usaha. Di antaranya jenis transaksi yang 

berkembang pesat di Indonesia adalah yaitu arisan. Arisan merupakan 

kegiatan mengumpulkan uang maupun barang yang nilainya setara dari 

anggota tersebut , kemudian diadakan undian untuk menentukan yang 
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menerima hasil dari arisan tersebut. Pengundian akan berlangsung secara 

berkala sampai semua anggota mendapatkan bagiannya.
15

 

Hukum Islam mengatur standar-standar tertentu yang diterapkan 

dalam transaksi ekonomi, antara lain untuk mencegah terjadinya 

kecurangan atau ketidakseimbangan yang dapat mengakibatkan konflik 

antar anggota. Hukum Islam adalah sekumpulan aturan atau hukum yang 

berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan Tuhannya atau antara 

manusia dengan manusia lainnya dan bersumber dari ajaran atau peraturan 

Islam yang dibuat oleh Allah SWT untuk hamba-hamba-Nya. Salah satu 

jenis muamalah dalam hukum Islam yang lazim dilakukan oleh 

masyarakat adalah perbuatan atau transaksi yang berbentuk arisan. Selain 

itu, menurut tulisan-tulisan tertentu, arisano adalah kegiatan di mana 

banyak orang mengumpulkan uang atau benda lain yang sebanding.
16

 

Arisan dapat di artikan sebagai kegiatan pengumpulan uang 

maupun barang dengan nilai yang sama oleh beberapa anggota dan 

kemudian diundi dan untuk mereka yang beruntung merekalah yang 

berhak mendapatkan arisan tersebut, yang tentunya arisan di lakukan 

secara berkala sampai semua anggota arisan mendapatkan haknya masing 

–masing.
17

 Selain itu, arisan memiliki beberapa unsur: pertama, pertemuan 

                                                           
15

 Rozikin, Mokhamad Rohma. "Hukum Arisan Dalam Islam." Nizham Journal of Islamic 
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rutin dan berkala, kemudian jumlah uang yang sama yang dikumpulkan 

oleh setiap anggota, dan undian untuk menentukan siapa yang 

mendapatkan uang. Kedua, yaitu menggalang dana yang seimbang dengan 

masing-masing anggota pada setiap rapat. Ketiga, uang yang terkumpul 

ditransfer ke pemenang atau member yang namanya muncul di hasil 

undian. 

Undian bukanlah kata asing dalam bahasa hadits yang disebutkan 

dalam Al-Qur'an. Rasulullah SAW pernah melakukan ini kepada istri-

istrinya saat bepergian. 

لُ اللَّهِ صَلَّي اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إدَّا خَرجََ أقَْ رَبَ يَْْ نِسَا ئهِِ فَطاَرَتْ الْقُرْعَةُ عَلىَ عَا ئِشَةَ و كَانَ رَسُ 
عَاوَ حَ  ي ْ فْصَةَ فَخَرَ جَتَا مَعَهُ جََِ  

Artinya: Dari Aisyah dia berkata: Rasulullah SAW ketika berangkat beliau 

mengadakan banyak hal di antara pasangannya, kemudian 

bagian itu jatuh pada Aisyah dan Hafsah, maka kami ikut 

bersamanya. (HR Muslim, no: 4477).
18

 

 

Arisan juga mirip dengan menabung. Arisan hanyalah 

perkembangan zaman yang dipengaruhi oleh luar. Atas nama peserta 

Arisan lainnya. Arisan adalah perkumpulan beberapa orang yang 

berinisiatif mengadakan pertemuan dan komunikasi. Dari inisiatif ini, 

pengaturan dimulai dengan pengumpulan barang atau uang dengan jumlah 

tertentu yang disepakati bersama. Nantinya, ketika semua anggota dan 

uang sudah terkumpul, akan diadakan undian, dimana nantinya hanya akan 
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diundi satu nama anggota saja. Ini berlanjut sampai semua anggota 

menerima.
19

 

Karena kegiatan arisan dapat digunakan oleh semua orang, bahkan 

orang miskin sekalipun, sebagai sarana menabung dan sumber kredit, 

maka arisan semakin merajalela dalam kehidupan masyarakat. Menjadi 

anggota Arisan sama saja dengan membuat diri sendiri menabung 

sehingga bisa dimanfaatkan untuk keperluan produktif dan konsumtif di 

masa depan. 

2. Hukum Arisan  

Hukum arisan biasanya mencakup muamalah, yang tidak pernah 

ada di dalam Al–Quran dan As-Sunnah secara langsung, akan tetapi 

hukumnnya di kembalikan kepada hukum muamalah sendiri yaitu 

diperbolehkan. Para ulama menyebutnya hal tersebut dengan 

mengemukakan kaedah fiqih yang berbunyi:  

باَ حَةُ إاِلاَّ بِدَ ليِْلِ   اْلأَ صْلُ الشُّرُوْطِ فِ الْمُعَا ملَاتِ الحِْلُّ وَالْإِ
 

Artinya: Hukum asal menetapkan syarat dalam mu‘amalah adalah halal 

dan di perbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya.
20

 

 

Dari isi dan sejenisnya dapat diketahui bahwa pada dasarnya arisan 

adalah akad pinjam meminjam, lebih tepatnya akad al-qardh yaitu (utang 

piutang). Oleh karena itu uang yang diambil oleh pemenang arisan 

pertama merupakan pinjaman dari member lain. Dan undang-undang 

mewajibkan untuk memenuhi kewajiban mereka dengan membayar 
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sejumlah uang secara berkala, sampai semua anggota berwenang untuk 

mendapatkan haknya.  

Arisan yang dilaksanakan dengan prinsip syari'ah dapat 

berlangsung dalam beberapa cara, antara lain mereka yang secara jelas 

menyelenggarakan arisan dan merupakan pihak yang menjamin 

terselenggaranya arisan, setiap anggota sepakat untuk mengeluarkan uang 

yang dibayarkan secara berkala dalam waktu yang telah disepakati. jangka 

waktu tertentu, dan para peserta setuju untuk menerima sejumlah uang. 

Pemenang Arisan akan ditentukan dengan cara diundi dan tidak ada 

pengalihan hak atau perselisihan atas uang yang diterima. Arisan juga 

memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah terciptanya 

silahturahmi antar anggota, pertukaran informasi antar anggota, dan rutin 

menggelar pengajian bersama..  

Di dalam arisan terdapat beberapa hal yang di perbolehkan dan 

tidak di perbolehkan di ataranya yang di perbolehkan. 

a. Arisan di laksanakan dengan prinsip syariah.  

b. Menjalin talisilaturahmi.  

c. Tidak membicarakan aib orang lain.  

d. Tidar terdapat pengambilan manfaat dari salah satu anggota.  

e. Tidak ada unsur riba.  

Yang tidak di perbolehkan. 

a. Membicarakan aib orang lain.  

b. Mengandung unsur maysir  
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c. Judi.  

d. Ada pihak yang di untungkan maupun di rugikan 

e. Menerapkan bunga (riba) dalam pembayaran arisan tersebut.  

3. Macam – macam Arisan  

a. Arisan uang.  

Biasanya arisan ini dilakukan oleh sebagian orang Indonesia 

yakni dengan jumlah arisan yang bermacam – macam di antaranya get 

besar dan get kecil tergantung kesepakatan para peserta. Sebelum 

pengumpulan dana dalam operasi arisan, yaitu. di awal undian, yang 

menentukan urutan anggota yang berhak menerima arisan saat itu.
21

 

b. Arisan Barang  

Dalam arisan barang Komoditas sehari-hari seperti gula, 

minyak goreng, dan kebutuhan lainnya menjadi barang yang sering 

digunakan masyarakat.
22

 

c. Arisan Uang (Keagamaan) 

Suatu jenis arisan yang merupakan arisan uang akan tetapi 

sasaran arisannya berup barang atau jasa, biasanya kurban, ziarah, dan 

hal-hal lain yang dapat meningkatkan ketakwaan dan keimanan 

anggota.
23

 

Arisan juga termasuk amalan muamalah yang tidak disebutkan 

dalam Al-Qur'an atau Sunnah, sehingga memungkinkan kembalinya 
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hukuman kepada amalan muamalah yang asli dan halal. Para ulama 

membuat referensi untuk ini dengan menguraikan aturan fikih berikut: 

فِ الْمُعَا مَلَاتِ الِحلُ وَاْلِإباَحَةُّ إِلأبَِدَليِل   طِ الأصْلُ فِ الشُرُ   
 

Artinya: ―Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah adalah 

halal dan diperbolehkan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya‖
24

 

 

Konsep hukum arisan adalah mubah. Hal ini karena didasarkan 

pada kesepakatan bersama, tidak termasuk riba, dan memastikan 

bahwa setiap orang diperlakukan sama dan memiliki hak yang sama. 

Secara mekanis, arisan juga mubah karena penarikannya bersifat 

sukarela dan tidak merugikan pihak tertentu (tidak ada yang dirugikan 

atau diuntungkan). 

4. Manfaat Arisan  

Di karenakan  anggota akan dipaksa untuk membayar ketika 

mengikuti arisan, keuntungan dari arisan itu sendiri bisa dianggap sebagai 

kegiatan menabung. Banyak manfaat yang dapat diperoleh peserta dalam 

kegiatan arisan ini, antara lain::
25

 

a. Bagi peserta anggota yang mendapatkan nomor urut pertama 

anggapannya mendapatkan pinjaman tanpa adanya bunga 

b. Bagi peserta anggota arisan yang kebagian mendapatkan nomor urut 

terakhir bisa di bilang itu sebagai menabung.  

                                                           
24

 https://almanhaj.or.id/4319-kaidah-ke-50-hukum-asal-muamalah-adalah-halal-kecuali-

ada-dalil-yang-melarangnya-2.html 
25

 Astuti, Nurdiana. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Arisan Petani Sawit (Studi 

Di Desa Sukasari Kabupaten Seluma). Diss. IAIN BENGKULU, 2019. 



 

 

26 

c. Para anggota juga di ajarkan untuk disiplin dalam proses pembayaran 

uang arisan. 

d. Para anggota arisan yang bergabung  setidaknnya memiliki hubungan 

kekerabatan antar anggota arisan yang lainnya.  

e. Para anggota juga akan belajar mengenai saling percaya kepada orang 

lain agar proses berjalannya arisan tersebut menjadi lancar.  

5. Hubungan Qardh dengan Utang Piutang  

a. Qardh  

Dasar hukum pengambilan hutang Qardh ada di dalam Al-

Qur'an dan Hadits. Hutang atau qardh pada hakekatnya adalah sunnah, 

namun hukumnya dapat menjadi wajib jika hutang tersebut benar-

benar diperlukan, sehingga seringkali hutang tersebut disertai dengan 

kesepakatan untuk membantu. 
26

 Perundang-undangan Islam dapat 

didasarkan pada arahan dan saran agama untuk mendorong 

koeksistensi dan kerja sama yang konstruktif di antara orang-orang. 

Hak ini dijelaskan dalam firman Allah SWT yang berbunyi: 

1) Q.S al – Maidah (5:2) : 

                    

       

 

Artinya: Terlebih lagi, tolonglah kamu dalam (melakukan) 

kebaikan dan ketaqwaan, dan jangan saling tolong-

menolong dalam kemaksiatan dan permusuhan. Takut 
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Allah, tanpa ragu Allah sangat berat dalam siksaan-Nya. 

[QS. Al – Maidah: Ayat 2]. 
27

 

 

2) QS. Al – Baqarah ayat 245  

                    

                    

 

Artinya: Barang siapa yang wajib memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang layak (menafkahkan hartanya di jalan 

Allah), maka Allah akan melipatgandakan 

pembayarannya kepadanya dengan berlipat-lipat. akan 

dikembalikan. [QS. Al – Baqarah 245] 
28

 

 

Dengan penggunaan ayat-ayat tersebut di atas, kini jelas ayat 

mana yang memberikan nasehat dalam melakukan perbuatan qardh 

(memberi hutang kepada orang lain). Dan Allah SWT akan menambah 

pahala. 

Islam menganjurkan manusia untuk membantu orang lain yang 

membutuhkan dengan memberikan hutang, dari sudut pandang 

muqridh (orang yang memberikan pinjaman). Karena orang yang 

berutang barang atau uang itu menggunakannya untuk memenuhi 

kebutuhannya dan kemudian mengembalikan uangnya sebagaimana 

mestinya, para Muqtar percaya bahwa hutang bukanlah perbuatan yang 

dilarang melainkan perbuatan yang dapat diterima. diterima ini Hal ini 

lebih lanjut dibahas dalam sebuah hadits yang menawarkan saran 

tentang bagaimana mendukung satu sama lain, termasuk: 
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3) Hadist Ibnu Mas‘ud  

 مَا مِنْ مُسْلِم  يُ قْرِضُ مُسْلِمًا قَ رْضًا مَرَّتَ يِْْ إِلاَّ كَانَ كَصَدَقتَِهَا مَرَّةً 
 

Artinya:‖Dari Ibnu Mas‘ud bahwa sesungguhnya Nabi SAW 

bersabda : Tidak ada seseorang muslim yang 

memberikan pinjaman kepada muslim yang lain dua kali 

kecuali sedekah satu kali.‖ (HR. Ibnu Majah).
29

 

 

Menurut hadits di atas, qardh (hutang atau pinjaman) adalah 

perbuatan yang dianjurkan dan diganjar oleh Allah SWT. Menurut 

hadits pertama dan kedua, memberi pinjaman atau hutang dua kali 

sama dengan memberi sedekah sekali saja. Hal ini menunjukkan 

bahwa qardh (memberikan pinjaman atau hutang) merupakan 

perbuatan yang sangat terpuji karena dapat meringankan beban orang 

lain. 

b. Akad (Perjanjian) dalam Muamalah  

Akan secara Bahasa etimologi. ‗aqad mempunyai beberapa arti 

antara lain: 

1) Mengikat (ar -rabthu) yaitu mengumpulkan dua ujung tali dan 

mengikat satunya dengan yang lain sehingga berkesimabungan.  

2) Sambungan (aqdatun), yaitu sambungan yang memegang kedua 

ujung.  

3) Janji (Al-„Ahdu).  

Terminologi melihat arti kontrak dari sudut pandang yang luas 

dan spesifik. ―Segala sesuatu yang ingin dilakukan orang dengan baik 

itu berasal dari keinginan salah satu pihak, seperti wakaf, talak, 
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pelepasan, atau sumber dari dua pihak, seperti jual beli, agen, dan 

pegadaian,‖ menurut pengertiannya. Kontrak fuqahah Malikiyah, 

Syafi'iyah, dan Hanabilah.  

Hubungan antara ijab dan qabul yang berdasarkan hukum 

syariah inilah yang berdampak pada objek akad. Oleh karena itu, akad 

merupakan kewajiban ijab dan qabul yang menunjukkan kerelaan 

(kemauan) para pihak untuk menghindari atau meninggalkan suatu 

kewajiban yang tidak berlandaskan syariah..30
 Pengertian ijab dan 

kabul (penciptaan kewajiban) dan qabul (pernyataan penerimaan 

kewajiban). Ini adalah kehendak Syariah yang mempengaruhi tujuan 

komitmen.  

Setiap hubungan atau transaksi antara dua pihak atau lebih. 

Dan tidak boleh ada penyimpangan didalamnya, dan harus sesuai 

dengan syariat, dan tidak boleh ada kesepakatan untuk menipu atau 

merugikan orang lain, tidak ada pertukaran, tidak ada kesepakatan 

untuk tidak membunuh orang lain.
31

 

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akad 

adalah kewajiban persetujuan dan penerimaan yang menyatakan 

kehendak (penerimaan) para pihak. Akibatnya, akad yang tidak 

berdasarkan syariah tidak dapat diakhiri. Akibatnya, tidak semua akad 
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atau perjanjian termasuk dalam kategori akad Islam, terutama yang 

tidak didasarkan pada kepraktisan dan hukum Islam. 

c. Rukun dan Syarat Akad  

Seperti diketahui, rukun dan syarat harus dipenuhi dalam 

pelaksanaan akad. Komponen yang menyusun sesuatu dalam 

pengertian pilar adalah komponen yang memungkinkan terwujudnya 

sesuatu. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa qabul dan ijab adalah 

rukun yang saling melengkapi. Pencipta akad dan unsur pendukung 

lainnya tidak dianggap sebagai pilar karena sudah pasti akan ada. 

Berikut adalah beberapa pilar kesepakatan tersebut: 

1) Aqid (orang yang berakal), Pemilik akad, yang dapat terdiri dari 

satu pihak atau lebih, dapat merupakan pemilik sebenarnya dari 

hak (aqid Ashli) atau wakilnya. 

2) Ma'qud'alaih adalah barang-barang yang diperjanjikan. Misalnya 

barang yang dijual dengan akad jual beli, hibah yang diberikan 

dengan akad hibah, hipotek, dan hutang yang dijamin dengan akad 

kafalah. 

3) Maudhu‖ul aqd adalah alasan dasar atau alasan dibuatnya akad  

4) Sighat al‘ aqad ialah alah satu orang yang membuat akad memulai 

penjelasannya dengan kata "ijab". Sedangkan qabul adalah 

ungkapan yang diucapkan oleh salah satu pihak dalam akad dan 

diucapkan setelah tercapainya kesepakatan. Ijab merupakan 

ungkapan para pihak yang berkontrak melakukan kewajiban akad, 
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yaitu berupa ijab dan qabul yang dikenal dengan istilah sighat al 

aqad.  

Setiap pembentukan akad atau syarat-syarat akad yang di 

tentukan di dalam syara‘ berakad yang tentunya wajib hukumnnya 

untuk di sempurnakan. Berikut adalah beberapa contoh persyaratan 

umum yang harus dipenuhi dalam berakad
32

 

1) Kedua yang melakukan akad cakap  (ahli).  

2) Yang di jadikan objek akad dapat menerima hukumnya.  

3) Akad di perbolehkan syara‘ di lakukan oleh orang yang berhak 

melakukan Waupun bukan aqid yang memiliki barang.  

4) Akad dapat memberikan faidah sehingga tidak sah bila rahn di 

anggap imbangan amanah.  

5) Ijab itu akan terus berjalan, tidak di cabut sebelum terjadi Kabul. 

Oleh karena itu akad menjadi batal bila ijab dicabut kembali 

sebelum adanya Kabul.  

6) Ijab dan Kabul harus bersambung, sehingga bila orang yang ber 

ijab berpisah sebelum adanya qabul, maka akad menjadi batal.  

6. Arisan Menurut HukumPerdata (Pasal 1320 Tentang Perjanjian) 

a. Arisan Menurut Hukum Perdata 

Arisan merupaan perkumpulan beberapa orang yang di 

dalamnya terdapat kegiatan pengumpulan uang. Arisan juga sudah 

tidak asing di kalangan masyarakat. Kebiasaan arisan merupakan 
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bagian dari pengaturan utang menurut hukum perdata. Akad hutang 

arisan ini sesuai dengan KUH Perdata Pasal 1320 dan sah.
33

 Berbicara 

tentang hutang piutang, semua orang pasti sudah familiar dengan hal 

ini. Hutang dagang adalah kontrak yang ditandatangani antara pihak-

pihak yang tujuan utamanya adalah menukar uang untuk perjanjian 

dengan pihak lain. Yang mana posisi yang satu sebagai pemberi 

pinjaman dan yang lainnya sebagai peminjam. Uang yang nantinya 

akan di pinjamkan tentunya ada jangka waktu untuk mengembalikan 

uang tersebut sesuai yang sudah ada di perjanjian.  

Menurut ketentuan dalam perjanjian pinjam meminjam, 

peminjam diharapkan mengembalikan benda yang dipinjamnya dalam 

bentuk dan ukuran yang sama. Jika pinjaman dalam bentuk uang tunai, 

peminjam harus mengembalikan uang tunai dalam jumlah yang sama, 

dan uang yang diperoleh tentu saja dapat digunakan untuk keperluan 

lain. 

b. Latar belakang terjadinnya perjanjian utang piutang  

Kontrak hutang mungkin merupakan hasil dari peristiwa 

sejarah. Pada dasarnya, mengadakan kontrak utang hanya 

dimungkinkan karena kontrak lain atau utang.34
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1) Karena murni perjanjian utang piutang.  

Tujuan dari perjanjian hutang adalah tidak ada latar 

belakang masalah lain dan perjanjian dibuat hanya untuk 

memenuhi hutang dan kredit. Misalnya, seorang pedagang tidak 

memiliki modal untuk barangnya, maka pedagang tersebut 

meminjam sejumlah uang dari bank untuk mengajukan kredit..  

2) Karena di latar belakangi perjanjian lain.  

Lainnya adalah akad hutang, hal ini terjadi karena ada akad 

lain sebelumnya. Kontrak sebelumnya dengan kontrak berikutnya, 

yaitu. kontrak utang, memiliki status tersendiri. Kontrak 

sebelumnya diputus. 

c. Syarat sahnya suatu perjanjian  

Menurut Pasal 1320 KUH Perdata, suatu perjanjian harus 

memenuhi empat syarat sebagai berikut:
35

 

1) Adanya kesepakatan kedua belah pihak.  

2) Kecakapan untuk melakkan perbuatan hukum.  

3) Adanya objek perjanjian.  

4) Adanya causa yang halal.  

Persyaratan pertama dan kedua disebut sebagai persyaratan 

subyektif karena memaksa para pihak untuk menandatangani kontrak. 

Kontrak dapat diakhiri jika persyaratan pertama dan kedua tidak 
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terpenuhi. Dengan kata lain, salah satu pihak dapat meminta agar 

pengadilan mencabut kontrak yang telah dicapai. 

Karena mereka menyentuh subjek kontrak, persyaratan ketiga 

dan keempat dikenal sebagai kondisi objektif. Perjanjian batal demi 

hukum—tidak pernah terjadi—jika persyaratan ketiga dan keempat 

tidak terpenuhi. 

1) Bentuk dan isi perjanjian.  

Ada dua bentuk perjanjian yang berbeda: perjanjian tertulis 

dan perjanjian lisan. Perjanjian tertulis dapat dibuat dalam salah 

satu dari tiga format, yaitu: 

a) Perjanjian rahasia yang hanya di tandatangani oleh orang – 

orang yang terlibat  

b) Konsensus yang dicapai dengan saksi notaris untuk 

mengesahkan tanda tangan para pihak. .  

c) Akta notaris, yaitu kontrak yang di tandatangani di depan 

notaris.
36

 

d. Asas – asas dalam Hukum Perjanjian  

Asas keadilan merupakan dasar yang paling luas dari 

pengaturan hukum. Hal ini menunjukkan bahwa peraturan hukum pada 

akhirnya dapat kembali ke prinsip-prinsip tersebut.37
  

Di dalam hukum perjanjian di kenal terdapat lima asas penting 

yaitu:
38
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1) Asas Kebebasan berkontrak (Freedom Of Contract) 

Pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata, yang menyatakan bahwa: 

―Semua perjanjian yang dibuat dengan sah berlaku sebagai 

undang-undang bagi orang-orang yang membuatnya, termasuk 

kebebasan berkontrak ini.‖.
39

 

 

Ruang lingkup asas kebebasan berkontrak, menurut hukum 

perjanjian di Indonesia adalah: 

a) Sebuah kebebasan untuk menerima atau tidak setuju dengn 

kesepakatan apapun.  

b) Pilihan untuk memilih dengan pihak mana dia ingin 

bernegosiasi   

c) Fleksibilitas untuk memutuskan atau memilih alasan untuk 

perjanjian yang akan datang .  

d) Pilihan untuk memilih format perjanjian.  

e) Kebebasan untuk mengadopsi atau mempertahankan klausul 

opsionla hukum (aanullend,optional) 

2) Asas Konsensualisme (concensualism).  

Suatu perubahan yang memenuhi persyaratan untuk 

pembentukan kontrak biasanya merupakan perjanjian yang 

mengikat secara hukum.
40
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Pasal 1320 KUHP memberikan kesimpulan tentang asas 

perjanjian. Menurut pasal tersebut, salah satu syarat suatu 

perjanjian adalah para pihak telah membuat suatu perjanjian.
41

 

3) Asas pacta sunt servand 

Kaidah yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan suatu 

perjanjian menjadi landasan asas hukum positif yang dikenal 

dengan pacta sunt servanda. Prinsip pacta sunt servanda, salah satu 

dari sekian banyak asas kontrak, dianggap sebagai asas yang paling 

penting karena menjadi asas bagi semua asas kontrak lainnya. di 

mana setiap kesepakatan yang dibuat secara formal merupakan 

pinjaman yang sah kepada pihak-pihak yang terlibat. 

Pasal 1338 ayat (1) dan (2) KUH Perdata, yang mengatur 

hal-hal berikut ini, juga mengatur tentang asas pacta sunt servanda 

dalam hukum positif:
42

 

a) Bagi orang yang membutuhkan, semua perjanjian hukum 

mempunyai kekuatan hukum yang sama dengan undang – 

undang. 

b) Hanya dengan persetujuan kedua belah pihak atau karena 

alasan hukum perselisihan dapat di tarik kembali 

Jelas dari uraian di atas bahwa para pihak yang 

bersepakat harus mentaati kesepakatan yang dibuatnya. Selain 
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itu, perjanjian yang ditandatangani tidak dapat diakhiri secara 

sepihak tanpa persetujuan dari kedua belah pihak. Dalam hal 

salah satu pihak menolak untuk mematuhi perjanjian atau gagal 

melakukannya, pihak lain dapat meminta pengadilan untuk 

memerintahkan pihak yang tidak patuh untuk mematuhinya. 

4) Asas Itikah Baik  

Dalam KUHPerdata ayat 3 pasal 1338 disebutkan bahwa 

dasar perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik. Ada dua 

jenis itikad baik: 

a) Itikad baik ketika melakukan perjanjian, dan 

b)  Itikad baik ketika menjunjung tinggi hak dan tanggung jawab 

yang dihasilkan dari suatu perjanjian..
43

 

5) Asas Kepribadian (personality) 

Pasal 1340 KUHPerdata menggarisbawahi asas 

kepribadian: 

―Suatu perjanjian tidak mempunyai akibat di luar para pihak 

yang membuatnya. Kecuali sebagaimana diatur dalam Pasal 

1317, suatu perjanjian tidak dapat menyebabkan pihak ketiga 

menderita kerugian atau memperoleh keuntungan darinya.‖.
44

 

 

e. Prestasi & Wanprestasi  

Terminologi bahasa Inggris untuk prestasi dalam hukum 

kontrak mengacu pada kinerja, yaitu pelaksanaan syarat-syarat kontrak 
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yang disepakati sesuai dengan prosedur yang disepakati para pihak. 

Pasal 1243 KUH Perdata juga membahas berbagai prestasi.
45

 

Kondisi yang dilakukan dalam perjanjian kinerja atau 

kewajiban sebagaimana mestinya yang telah disepakati bersama dan 

disebutkan dalam kontrak disebut wanprestasi, yang juga dikenal 

sebagai wanprestasi.  

Wanprestasi dapat terjadi karena sengaja, lalai, atau sebagai 

akibat dari suatu kesalahan. Akibat hukum dari wanprestasi adalah 

timbulnya hak pihak yang dirugikan berdasarkan kontrak itu sendiri 

dan tuntutan ganti rugi atas kerugian yang ditimbulkan oleh 

wanprestasi tersebut. 

Debitur harus memenuhi beberapa persyaratan agar dapat 

dianggap wanprestasi, antara lain: 

1) Syarat materil, yaitu adanya kesengajaanya berupa.  

a) Kesengajaan dengan di kehendaki dan di ketahui serta di sadari 

oleh pelaku sehingga menimbulan kerugian pada pihak lain.  

b) Kelalaian Kelalaian adalah ketika seseorang gagal untuk 

bertindak secara bertanggung jawab dan meskipun mengetahui 

bahwa tindakan mereka akan merugikan orang lain. 

2) Syarat formil, yaitu peringatan atau somasi dalam kelalaian atau 

wanprestasi pada pihak debitur, yaitu dengan cara mengingatkan 
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debitur bahwa kreditor menghendaki pembayaran seketika dan 

dalam jangka waktu pendek.  

Bentuk– bentuk ataupun beberapa model wanprestasi di 

antaranya yaitu:
46

 

a) Tidak memenuhi prestasi merupakan wanprestasi. 

b) Wanprestasi dengan tidak menyelesaikan prestasi tepat waktu. 

c) Wanprestasi berupa kinerja di bawah standar. 

Dalam keadaan tertentu, seseorang yang tidak 

melaksanakan perbuatannya sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam kontrak, tidak serta merta dianggap telah 

melakukan wanprestasi (dengan beberapa pengecualian) tidak 

dengan sendirinya dia di anggap telah melakukan wanprestasi.  

Wanprestasi resmi debitur terjadi setelah debitur diketahui 

lalai oleh kreditur, yaitu ketika kreditur mengeluarkan ―akta 

wanprestasi‖, kecuali kontrak atau undang-undang menyatakan 

lain. Oleh karena itu, Pasal 1238 KUH Perdata menyatakan: 

―Debitur lalai, jika ia telah dinyatakan lalai dengan suatu surat 

perintah atau dengan suatu akta yang sejenis, atau demi 

perikatannya sendiri, jika hal ini menetapkan bahwa debitur akan 

dianggap lalai dengan berakhirnya waktu yang telah ditentukan.‖ 

Situasi berikut adalah beberapa pengecualian untuk 

tindakan kelalaian:  
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a) Jika kontrak berisi batas waktu. 

b) Debitur lalai sama sekali untuk melaksanakan prestasinya. 

c) Karena kesalahan, debitur menyelesaikan prestasi  

d) Wanprestasi ditentukan oleh undang-undang, menurut undang-

undang. Misalnya, Pasal 1626 KUH Perdata menyatakan 

bahwa ―para sekutu diharuskan memasukkan sejumlah uang 

dan, jika mereka lalai melakukannya, bertanggung jawab atas 

jumlah itu dengan tidak ditagihnya pembayaran uang itu, mulai 

hari uang harus dimasukkan." 

f. Force Majeure & Akibad Hukumnya.  

Force Majeure Ketika debitur dicegah melakukan kontrak 

karena keadaan atau kejadian yang tidak terduga pada saat kontrak 

dibuat, ini dikenal sebagai kasus force majeure. Keadaan atau kejadian 

demikian tidak dapat dipertanggung jawabkan oleh debitur, meskipun 

debitur tidak beritikad buruk. Peristiwa itu juga terjadi tanpa opsi pra-

asumsi; jika ini masalahnya, para pihak kemungkinan besar harus 

menegosiasikan klausul dalam kontrak untuk menutupinya. contoh 

letusan gunung berapi atau banjir bandang. 

Pasal 1244 dan 1245 KUH Perdata membatasi tuntutan force 

majeure terhadap pembayaran ganti rugi dan biaya bunga, namun 

ketentuan ini juga dapat digunakan sebagai pedoman umum dalam 

menafsirkan force majeure. 
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Berdasarkan pasal di atas, force majeure dapat terjadi yang di 

sebabkan di antaranya:
47

 

1) Karena sebab yang tidak terduga.  

2) Karena keadaan yang memaksa. 

3) Karena perbuata tersebut di larang. 

Apabila nanti terjadi force majeure di dalam suatu kontrk, 

sehinggal salah Jika salah satu atau keduanya terhalang untuk 

mencapai tujuannya, para pihak tetap bebas untuk melakukannya, dan 

tidak seorang pun (1) pihak dapat meminta ganti rugi sebagai akibat 

dari tidak dilaksanakannya kontrak. 

g. Akibat Wanprestasi  

Berikut merupakan beberapa akibat atau sangsi yang akan di 

berikan kepada debitur karena melakukan wanprestasi adalah sebagai 

berikut:
48

 

1) Kewajiban ganti rugi  

Membayar semua kerugian akibat musnah atau rusaknya 

harta milik kreditur akibat kelalaian debitur disebut ganti 

kerugian..
49

 Kecuali dalam situasi di mana tidak ada pemberitahuan 
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yang diperlukan, pembayaran untuk layanan harus dilakukan 

dengan penagihan atau (panggilan pengadilan) di muka. 

Pasal 1246 KUH Perdata menjelaskan ketentuan tentang 

ganti kerugian yang terbagi menjadi tiga golongan: biaya, 

kerugian, dan bunga. Biaya mengacu pada semua pengeluaran 

untuk biaya yang jelas yang telah dikeluarkan kreditur, sedangkan 

bunga mengacu pada semua kerugian dalam bentuk kerugian 

keuntungan yang telah dibayarkan atau dihitung.
50

 

2) Pembatalan perjanjian  

Pembatalan perjanjian tersebut merupakan hukuman kedua 

atas kelalaian debitur. Debitur menganggap sanksi atau hukuman 

itu harus dipuaskan dengan segala batas-batasnya karena ia merasa 

bebas dari segala kewajiban untuk mencapai sesuatu selama 

seseorang tidak dapat mengakui sifat pembatalan itu sebagai suatu 

undang-undang. 

Pasal 1266 KUH Perdata menyatakan bahwa perjanjian 

timbal balik harus selalu memuat ketentuan bahwa jika salah satu 

pihak tidak memenuhi perikatannya, maka seluruh perjanjian itu 

batal.
51

 Dalam hal ini, perjanjian itu tidak batal, tetapi hakim harus 

diminta untuk membatalkannya. Permintaan ini harus diajukan 

meskipun keadaan yang berkaitan dengan kegagalan untuk 
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menegakkan komitmen perjanjian batal demi hukum. Jika 

persetujuan hakim menentukan bahwa syarat pembatalan harus 

dipenuhi dengan memberikan waktu tertentu kepada tergugat untuk 

menyelesaikan suatu perikatan, maka batas waktu itu tidak boleh 

lebih dari satu bulan. 

3) Peralihan resiko  

Perjanjian dengan objek sebagai objek, seperti perjanjian 

dengan produk sebagai objek, seperti pengaturan pembiayaan sewa 

guna usaha, dapat terancam gagal bayar. Karena kelalaiannya 

dalam menerima tanggung jawab dalam hal ini, sebagaimana 

disebutkan dalam Pasal 1237 KUH Perdata, debitur menolak untuk 

menerima objek perikatannya..
52

 

4) Penyelesain Wanprestasi  

Dimungkinkan untuk memanggil atau menghukum 

seseorang karena melanggar janji jika sebuah perjanjian dilanggar. 

Upaya mengingatkan para pihak yang telah melakukan wanprestasi 

untuk menyelesaikan tugasnya sesuai dengan ketentuan perjanjian 

dilakukan melalui pemanggilan dan teguran. 

Debitur terlebih dahulu harus wanprestasi dan wanprestasi 

itu harus merupakan akibat dari kelalaiannya untuk menuntut 

pembatalan kontrak dan penggantian dari debitur. Debitur 

wanprestasi setelah gagal memenuhi akhir dari tawar-menawar 
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mereka. Pihaknya harus melakukan tindakan persiapan, yakni 

menyampaikan surat peringatan—sering disebut subpoena—

kepada debitur, agar debitur dalam kondisi wanprestasi.
53

 

Surat somasi tidak di penuhi oleh debitur tanpa adannya 

alasan yang sah akan membawa debitur berada dalam kelalaian 

dalam memenuhi kewajiban tersebut. Maka sejak itu semua akibat 

wanprestadi ini mulai berlaku terhadap debitur. Dengan terjadinnya 

wanprestasi maka terbitlah hak kreditur dalam menuntut pembatan 

kontrak dan ganti rugi.  

Tanpa penjelasan yang baik, debitur akan lalai dalam 

menjalankan kewajibannya jika somasi tidak dipatuhi. Sejak saat 

itu, debitur tunduk pada semua akibat dari wanprestasi ini. Dalam 

hal terjadi wanprestasi, kreditur diberikan hak untuk meminta 

pemutusan kontrak dan pembayaran. 

Panggilan pengadilan dikeluarkan sebanyak tiga kali karena 

berbagai batasan jumlah panggilan pengadilan yang dapat 

dikeluarkan, khususnya: panggilan pengadilan I, panggilan 

pengadilan II, panggilan pengadilan III, panggilan pengadilan I, 

dan panggilan pengadilan II (terakhir). Dalam kebanyakan kasus, 

Subpoena I berupa soft warning kepada debitur, dimana kreditur 

masih memiliki keyakinan bahwa debitur akan secara sukarela 

memenuhi tuntutan somasi pertama. 
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Jika Somasi I diabaikan dan debitur tidak memberikan 

penyelesaian yang memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan 

kreditur, maka Somasi II menjadi lebih kaku, dimana kreditur 

hanya menawarkan dua pilihan: Jalankan atau hadapi tindakan 

hukum. Ketika Somasi III tidak dapat memberikan penyelesaian 

yang memuaskan kepada kreditur, kreditur meminta pengacaranya 

untuk mengajukan gugatan ke pengadilan, dengan alasan bahwa 

kontrak harus diakhiri dan kreditur ternyata dalam kerugian dan 

berhak atas ganti rugi. 

Kreditur telah melayani setidaknya tiga panggilan 

pengadilan. Selain itu, kreditur berhak mengajukan gugatan jika 

somasi tersebut diabaikan, dan hakim akan menentukan apakah 

debitur wanprestasi atau tidak. Pasal 1238 dan 1243 Kitab Undang-

undang Hukum Perdata mengatur aturan yang mengatur somasi 

ini.
54

 

Debitur yang gagal memenuhi kewajibannya menghadapi 

hukuman atau denda upah dari hukum:
55

 

1) Menutupi kerugian yang ditimbulkan oleh kreditur Pembatalan 

perjanjian.  

2) Pemutusan kontrak. 
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3) Pengalihan risiko; tujuan perjanjian adalah hal yang 

diperjanjikan karena sekarang debitur bertanggung jawab untuk 

memenuhi kewajiban yang sebelumnya menjadi tanggung 

jawab debitur. 

4) Jika kasus tersebut akhirnya dibawa ke hadapan hakim, bayar 

biaya pengadilan. 

Menurut Pasal 1276 KUH Perdata, selain hak-hak yang 

disebutkan di atas, kreditur memiliki lima pilihan untuk 

menghadapi debitur yang wanprestasi. Opsi ini adalah sebagai 

berikut::
56

 

1) Menyelesaikan atau melaksanakan perjanjian. 

2) Pembayaran imbalan merupakan syarat pemenuhan perjanjian. 

3) Memberikan remunerasi  

4) Mengakhiri kontrak 

5) Membatalkan perjanjian dan tuntutan pembayaran  

Ganti rugi yang dapat di tuntut yaitu : 

1) Apabila debitur ternyata lalai dan tidak memenuhi 

kewajibannya, maka ia harus mengganti selisihnya. Pasal 1243 

KUH Perdata menyatakan bahwa ―Ganti rugi terdiri atas biaya 

dan bunga‖ (Pasal 1244 sampai dengan 1246 KUH Perdata).
57
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a) Biaya adalah segala hal yang di keluarkan yang benar – 

benar nyata di keluarkan oleh satu pihak.  

b) Rugi adalah kerusakan barang – barang kepunyaan kreditur 

yang di akibatkan oleh kelalaian debitur.  

c) Bungan adalag kerugian yang berupa kehilangan 

keuntungan yang seharusnya di peroleh dan di bayarkan 

atau telah di hitung oleh kreditur.  

2) Menurut Pasal 1248 KUH Perdata, ganti rugi harus 

berhubungan langsung dengan perikatan yang dilanggar, dan 

ganti rugi harus sudah dapat diperkirakan sebelumnya atau 

seharusnya sudah diketahui pada saat perjanjian dibuat. 

3) Cedera janji (wanprestasi) dapat terjadi karena keadaan 

memaksa selain karena kelalaian debitur. 

4) Musyawarah adalah tindakan yang diketahui dan diinginkan. 

5) Perbuatan yang merugikan orang lain dianggap lalai. 

6) Definisi Arisan Duos  

Dalam beberapa pengertian arisan merupaka kegiatan 

perkumpulan yang mana nantinnya ada kegiatan pengumpulan 

uang maupun barang yang bernilai sama untuk semua anggota, 

yang nantinya di undi diantara para anggota agar mengetahui siapa 

yang berhak mendapatkan arisan tersebut. Undian tersebut 

dilaksanakan berkala sampai semua anggota mendapatkan 

haknnya. 



 

 

48 

Sedangkan pengertian dari arisan duos ini yaitu adalah 

sebuah system arisan yang mana di dalamnya terdapat tiga anggota 

saja, yaitu terdapat Admin arisan, pemilik dana (Investor), dan 

pengguna uang arisan tersebut (Debitur). Yang mana system 

arisannya di kendalikan oleh admin arisan duos tersebut.
58

 

Arisan duos ini juga berbeda dengan arisan pada umumnya, 

yang mana arisan duos admin akan menentukan jumlah uang untuk 

memulai arisan tersebut admin arisan juga akan menentukan 

jumlah uang yang akan di kembalikan dan tenor waktu untuk 

pengembalikan uang tersebut, dan jika nantinya terjadi 

keterlambatan pengembalian juga akan ada denda yang harus di 

bayarkan oleh kerditur. Bisa di contohkan arisan duos yang 

beranggota 3 orang yaitu A,B,C yang mana A sebagai admin 

arisan, B sebagai Investor, dan C sebagai debitor. Yang mana tugas 

admin di sini untuk mencari orang yang berminat menjadi Investor 

dan bertanggung jawab atas uang yang nantinnya akan di berikan 

kepada debitor, Investor di sini berperan untuk mendanai Debitor 

tersebut. Yang mana cara bermainnya yaitu ―Open Arisan Duos 

Rp. 10.000.000.00 kembali Rp. 11.500.000.00 main 28 Hari (Adm 

100-200)‖. Sehingga dari sini timbul perbedaan pengembalian 

pembayaran. Yang mana bisa di bilang praktik arisan duos ini di 
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jalankan dengan cara diperhutangkan oleh admin tersebut namun 

dengan akad yang di keluarkan sendiri yaitu dengan memberikan 

hutangan kepada orang yang membutuhkan namun dengan 

pengembaliannya dengan nominal yang bertambah (bunga). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah strategi atau pendekatan yang digunakan untuk 

memahami subjek yang diteliti untuk memaksimalkan tujuan dan hasil. Karena 

menetapkan apakah itu tercapai bukanlah tujuan dari sebuah studi, teknik ini 

sangat penting. Ketika sebuah proyek penelitian menggunakan metodologi yang 

tepat, fakta atau kebenaran yang ditemukan dapat dengan mudah 

dipertanggungjawabkan. Dapat dikatakan bahwa teknik penelitian ilmiah adalah 

cara mencari kebenaran ilmiah.  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Studi yang di lakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekan 

yurisdis empiris. Yang mana proses pengumpulan datanya dengan melihat 

kondisi yang di lihat langsung di lapangan secara apa adanya. Dengan 

menitikberatkan pada persoalan-persoalan yang ada dalam masyarakat, 

obyeknya juga terkait dengan tanda-tanda, kejadian-kejadian, dan fenomena-

fenomena yang bersifat non-sastra yang terjadi dalam masyarakat, lembaga, 

atau bangsa. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan studi kasus dan perundang – 

undangan. Karena penelitian ini di batasi pada lokasi yang mana lokasi 

penelitian di lakukan di Desa SumberGading Kecamatan SumberWringin 

Kabupaten Bondowoso. Dan penyelesaian masalahnya menggunakan 

perspektif undang – undang yaitu telah di jabarkan di dalam KUHPerdata 

pasal 1320 tentang perjanjian.  
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan dan 

penulis mendapatkan informasi perihal data yang dibutuhkan. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada pertimbangan keunikan, ketrampilan, dan kesesuaian 

dengan masalah yang dipilih.
59

 Penentuan lokasi penelitian akan menjadi salah 

satu tahap yang sangat penting dalam sebuah penelitian yurisdis empiris. 

Sehingga, dengan ditetapkannya dan dibatasinya lokasi penelitian, maka sudah 

ditetapkan objek dan tujuan. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian Penelitian ini di lakukan di desa Sumber Gading 

Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso. Waktu penelitian ini 

dilakukan mulai dari peneliti mengenal istilah dan mekanisme yang ada pada 

arisan duos ini. 

Alasan peneliti memilih lokasi di Desa Sumber Gading Kecamatan 

Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso, karena di Desa Sumber Gading 

menjadi salah satu tempat terjadinya praktik arisan duos. Di bandingkan dari 

desa yang lain Desa Sumber Gading menjadi salah satu desa yang memiliki 

banyak peminat akan praktik arisan duos tersebut.  

C. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian pada penelitian ini  di pilih melalui 

purposivesampling memilih informan berdasarkan kriteria tertentu, yakni  

responden yang memang paham akan sistem yang ada pada arisan duos di 

antaranya:  
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1.  Admin Arisan selaku owner dan penanggung jawab atas arisan 

tersebut,  

2. Investor selaku anggota arisan dan pemilik uang, dan  

3. Debitur selaku anggota arisan dan yang menggunakan uang 

investor. 

Subyek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai 

informasi-informasi atau data-data yang akan menjadi sasaran penelitian 

ini.  

4. Admin arisan  Novaigha Putri  

5. Investor arisan  Citra Valiana O (Get 10-20 Juta)  

Anggun Kusuma  (Get 5 Juta) 

Lili   (Get 3 Juta) 

6. Debitur   Lailatul Istiqamah  (Get 10-20 Juta) 

Dyah Ayu Oktavianti  (Get 5 Juta) 

Rissa   (Get 3 Juta) 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu dengan beberapa cara 

yang sudah disesuaikan dengan informasi yang diperlukan. antara lain 

dilakukan dengan:
60

 

1. Observasi 

Observasi menjadi salah satu Teknik pengumpulan data yang 

sangat umum dan paling banyak digunakan dalam sebuah penelitian 
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kualitatif. pada intinya, observasi adalah kegiatan yang sangat bergantung 

dengan kepekaan panca indra (penglihatan, penciuman, pendengaran) 

untuk mendapatkan dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna 

untuk menjawab masalah dalam suatu penelitian. 

Pengamatan ini (observasi) dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Sedangkan jenis observasi dalam penelitian ini 

adalah observasi campuran, yaitu mengamati secara langsung bagaimana 

praktik dari arisan duos. Selain mengumpulkan data, observasi di lakukan 

dengan tujuan mendapatkan sebuah kesimpulan menenai objek yang di 

amati. Observasi juga bertujuan untuk menggambarkan sebuah objek dan 

segala hal yang berhubungan dengan objek yang di kaji.  

2. Wawancara  

Wawancara yaitu metode pengumpulan data yang dimana peneliti 

akan mengajukan suatu pertanyaan langsung kepada responden.
61

  

Wawancara merupakan suatu proses pengenalan antara penulis dengan 

responden yang akan diwawancarai melalui berkomunikasi langsung. 

Dengan kata lain wawancara dipakai dalam teknik pengumpulan data agar 

mendapatkan pengetahuan tentang responden yang lebih detail dan dalam. 

Dengan dilakukannya wawancara peneliti ingin mengetahui: 

a. Bagaiamana prosedur bergabung dalam arisan duos. 

b. Dengan wawancara penulis ingin mengetahui mengenai mekanisme 

arisan duos. 
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c.  Dengan wawancara peneliti ingin mengetahui bagaimana cara 

penyaluran uang dan proses pengembalian uang di dalam praktik 

arisan duos.  

d. Dengan wawancara peneliti ingin mengetahui bagaimana konsekuensi 

terhadap debitur atau anggota yang lalai akan tanggung jawabnya.  

Jadi wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan 

data primer dari informan melalui pertukaran informasi. Dalam wawancara 

ini peneliti akan melakukan wawancara dengan 6 (enam) responden yaitu 

owner atau admin, investor, dan debitur. Wawancara dilakukan secara 

langsung dengan cara mendatangi responden yang bersangkutan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu, suatu cara pengumpulan data yang ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Dalam kegiatan 

dokumentasi penulis menggunakan data yang berbentuk gambar, karya-

karya dan tulisan. Dokumen dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh data sekunder, dokumentasi juga mempunyai peranan penting 

dalam memperoleh sumber informasi untuk melengkapi hasil wawancara 

dari sebuah lapangan. 

Tujuan dari dokumentasi yakni sebagai untuk menjadi alat bukti 

atau sebagai data yang akurat terkait dengan keterangan data yang telah di 

dapatkan melalui responden yang terpecaya.  
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E. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif, saat 

pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam sebuah 

wawancara pada saat preode tertentu, penulis sudah melakukan analisis 

terhadap informasi yang didapat dalam metode wawancara. Apabil ainformasi 

yang di dapat dalam wawancara stelah dianalisis belum mendapatkan 

kepuasan, maka penulis harus melanjutkan pertanyaan lagi sampai hasil yang 

diperoleh sesuai dengan data yang kredibel. 

Data yang diperoleh selama penelitian kemudian dianalisis dan diolah 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang sesuai dengan fakta-

fakta dan fenomena yang berhubungan dengan hal yang diteliti.
62

 

Aktivitas dalam metode analisis data, yaitu data conclusion 

drawing/verification, data reduction, dan data display. 

1. Reduksi Data (data reduction) merupakan metode merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya, dan menghindari hal-hal yang tidak perlu. 

2. Penyajian Data (data display) dalam penelitian kualitatif penyajian data 

bisa didapatkan dalam bentuk uraian singkat atau bagan hubungan antar 

kategori, dan sejanisnya. Hal yang terpenting yang bisa digunakan dalam 

sebuah penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat deskriptif dan naratif.  

3. Conclution drawing/verification merupakan langkah dalam analisis data 

kualitatif dan penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang 
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dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. 

F. Keabsahan Data 

Didalam penelitian ini penulis menggunakan salah satu metode dalam 

keabsahan data, yaitu: triangulasi teknik. Triangulasi merupakan metode 

teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan hal-hal yang terdapat diluar 

data tersebut keperluan, pembandingan atau pengecekan terhadap data 

tersebut. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber data 

dengan membandingkan data dari hasil wawancara lain kemudian disimpulkan 

dengan kesimpulan yang menarik sebagai hasil temuan lapangan. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Beberapa tahapan yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitian 

yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap yang dilakukan pada tahap pra lapangan antara lain yaitu: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Dalam tahapan ini peneliti harus mampu memahami segala 

metode dan teknik penelitian. Metode dan teknik penelitian ditata 

menjadi tahapan penelitian. Kualitas sebuah penelitian ditentukan oleh 

ketepatan pemahaman, penyusunan teori dalam sebuah penelitian. 
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b. Menentukan lapangan penelitian 

Dengan hal ini peneliti memilih objek penelitian di kalangan 

mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syari‘ah, Fakultas Syari‘ah, 

Angkatan 2018, UIN KHAS Jember. 

c. Menyiapkan persiapan lapangan 

Dalam tahap ini yaitu melakukan atau orientasi lapangan, 

menilai keadaan lapangan, dengan baik melalui orang-orang yang tau 

tentang kondisi dan situasi permasalahan peneliti tersebut. 

d. Memilih dan menggunakan informan 

Informan merupakan orang yang digunakan sebagai pemberi 

informasi menegenai situasi dan kondisi permasalahan penelitian. 

Manfaat informan bagi penelitian merupakan kebutuhan yang sangat 

penting terkait fakta yang terdapat dalam lapangan. 

2. Tahap Pekerja Lapangan/ tahap riset 

a. Memahami tujuan dan latar belakang dari objek penelitian. 

b. Memasuki lapangan objek penelitian 

c. Mencari informasi atau data dari narasumber yang telah ditentukan. 

d. Melakukan pengumpulan data. 

e. Menganalisis data dengan prosedur yang ditentukan. 

f. Tahap akhir penelitian (analisis data) 

g. Menempatkan dan menyusun data yang telah terkumpul 

h. Penarikan kesimpulan 

i. Kritik dan saran.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, obyek penelitian diartikan 

sebagai suatu benda, tempat, atau latar yang akan dijadikan sebagai pokok 

kajian. Bagaimanapun, mengklaim bahwa alasan memilih objek yang 

menyerupai orang di mana mereka ditemukan karena mereka memiliki sifat 

atau kualitas yang sama, adalah untuk mengungkap kebenaran. Keputusan 

kemudian dibuat berdasarkan tanggapan..
63

  

1. Letak Geografis Desa Sumber Gading  

Desa sumber gading terletak di kecamatan Sumberwringin, 

Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Desa Sumberwringin 

memiliki jarak sekitar 27 Km dari ibu kota Kabupaten Bondowoso ke arah 

tenggara. Pusat pemerintahannya berasa di Desa Sumber Wringin yang 

terletak di lereng Pegunungan Ijen. Terdapat beberapa desa yang masuk 

dalam kecamatan Sumber Wringin yaitu di antaranya Desa Sumber 

Gading, Rejo Agung, Sukorejo,Sumber Wrigini,Sukosari Kidul,Tegaljati. 

Desa Sumber Gading terletak di tengah – tengah antara Desa Sumber 

Gading dengan Desa Rejo Agung.  

Secara umum letak geografis Desa Sumber Gading Kecamatan 

Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso yakni di wilayah dataran tinggi. 

Yang mana memiliki batas – batas wilayahnya adalah sebagai berikut:  
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a. Sebelah Utara  Kecamatan Sukosari  

b. Sebelah Timur Kecamatan Botolinggo dan Kecamatan Ijen  

c. Sebelah Selatan Kecamatan Ijen dan Kecamatan Tlogosari  

d. Sebelah Barat  Kecamatan Tlogosari dan Kecamatan Sukosari  

Desa Sumber Gading termasuk kawasan dataran tinggi dan banyak 

hamparan ladang, ,membuat masyarakat desa tersebut hampir setengahnya 

berprofesi sebagai petani,buruh tani, dan sebagian juga berprosesi sebagai 

wiraswasta. Cuaca yang cukup sejuk membuat Desa Sumber Gading 

termasuk kawasan yang cukup asri. Perjalan untuk menuju Desa Sumber 

Gading ini juga jalan untuk menuju wisata Kawah Ijen. Tidak di pungkiri 

Desa Sumber Gading ini tanahnya sangat subur dan hamparan perkebunan 

pun banyak kita temui di Desa Sumber Gading tersebut. Beberapa tempat 

wisata yang terdapat di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin: 

a. Air terjun Embun Pelangi  

b. Air terjun Polo Agung  

c. Air terjun Togongseh 

d. Wisata Tirta Agung  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Ini adalah bentuk analisis deskriptif dan penyajian data ketika fokus 

penyelidikan, kerangka teori, dan data yang terkandung dalam objek 

penyelidikan disebutkan. Terdapat deskripsi dan kesimpulan yang didapat dari 

observasi yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

pada tahap penyajian data dan analisis data suatu proyek penelitian. Teknik ini 
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merupakan alat pengumpulan data untuk kajian yang relevan dan saling 

berkesinambungan. Metode perolehan data ini dimulai dengan transisi data 

luas ke data yang cukup khusus (khusus). Sampai pada titik pengumpulan data 

selesai, karena data yang diperoleh dianggap mampu mewakili temuan akhir 

dari penelitian (Representatif).
64

 

1. Mekanisme praktik Arisan Duos di desa Sumber Gading Kecamatan 

Sumberwringin Kabupaten Bondowoso.  

Seperti diketahui, arisan adalah aksi sekelompok orang yang 

bersepakat bersama untuk mengumpulkan uang atau barang dengan nilai 

yang sama. Pemenangnya kemudian ditentukan dengan menggambar 

undian di antara mereka. 

Pada bab sebelumnya telah diuraikan bahwa arisan duos adalah 

arisan yang mana di dalamnya hanya terdapat tiga anggota saja di 

antaranya, admin arisan, investor, dan debitor. Dimana sistem arisanya 

investor akan memberikan sejumlah uang yang telah disepakati kepada 

admin arisan dan admin arisan akan memberikan uang tersebut kepada 

debitur yang mana debitur akan mengembalikan uang tersebut dengan 

jumlah uang yang lebih sesuai dengan tenor hari yang diambil dan ketika 

debitur telat mengembalikan uang tersebut dalam jangka waktu dan 

tanggal yang sudah ditentukan maka akan ada sanksi sesuai kesepakatan di 

awal. 
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Dalam pandangan umumnya arisan duos dan pinjaman memiliki 

kemiripan dalam konteksnya namun arisan duos lebih detail mengatur 

aliran uang dari pihak pertama-kedua sampai ke tangan debitur mulai dari 

pemberian uang sampai pengembalian uang yang jumlahnya sudah 

disetujui debitur dan disaksikan oleh pihak kedua sebagai admin dan 

nantinya setelah uang kembali pada saat hari yg sudah di tentukan pihak 

pertama akan memberi sejumlah upah kepada admin sebagai upah selaku 

admin dan di daam arisan duos tiga pihak tersebut sama-sama diuntungkan 

namun sebaliknya pinjaman dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak pertama 

selaku pemilik dana dan pihak kedua sebagai debitur  dalam perjanjian 

pinjaman uang harus dijelaskan secara jelas bagaimana cara pembayaran 

kembali uang pinjaman, termasuk jadwal pembayaran, cara pembayaran, 

dan jumlah yang harus dibayarkan setiap periode. Jika terjadi pelanggaran 

terhadap perjanjian pinjaman uang, maka kedua belah pihak berhak 

mengajukan gugatan ke pengadilan untuk menegakkan hak-haknya.  

 

Berikut saya jabarkan syarat-syarat Arisan Duos antara lain : 

1. Persetujuan bersama antara para peserta arisan. 

2. Tujuan arisan harus jelas dan sesuai dengan hukum yang berlaku. 

3. Sistem pembagian hasil arisan harus merata dan adil bagi semua 

peserta. 

4. Dokumentasi arisan harus diatur dengan baik, termasuk catatan 

transaksi dan pembagian hasil. 
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5. Penyelenggara arisan harus memiliki izin yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

6. Arisan harus memiliki asuransi yang mencakup risiko yang mungkin 

terjadi selama proses arisan. 

7. Peserta arisan harus memahami risiko yang terkait dengan arisan dan 

tidak mengalami tekanan atau paksaan untuk ikut serta. 

8. Penyelenggara arisan harus memastikan bahwa arisan tidak merugikan 

pihak ketiga yang tidak terlibat dalam arisan tersebut. 

Arisan Duos Desa Sumber Gading ini dilaksanakan oleh Admin 

Putri yang berada di desa Sumber Gading dan beranggotakan sebagian dari 

anak muda yang bertempat tinggal di Desa Sumber Gading. Awal cerita 

alasan Bak Putri mengadakan arisan duos yaitu karena beliau pernah 

mengikuti arisan duos yakni sebagai anggota.Sampai berjalannya waktu, 

selain menjadi admin arisan duos Bak Putri meliki salon kecantikan 

sehingga tidak banyak dari kalangan remaja khusunya perempuan banyak 

yang kenal baik dengan beliau jadi dari situlah Bak Putri mulai 

mengadakan arisan duos dan kebanyakan dari langganan salon beliau ikut 

bergabung menjadi anggota arisan duos. Seperti yang di katakan oleh Bak 

Putri dalam wawancaranya yaitu : 

“Awal tau arisan duos ini dulu pernah ikut gabung di ajak gabung 

di arisan duos, terus berselang 2 tahunan bak iseng – iseng 

ngadain arisan duos juga bak awal ngajak langganannya bak di 

salon lama – lama kebetulan salon rame terus temen – temen kan 

juga bertambah agak banyak peminatnnya jadi ikutan gabung jadi 

anggota. Di bak putri gak Cuma ada arisan duos dek ada juga 

arisan menurun sama arisan barang kayak hp iphone” 

 



 

 

65 

“untuk membentuk kelompok arisan itu sesuai dengan get atau 

nominal arisan duos dek. Semisal nih ya get Rp. 10.000.000 itu bak 

putri biasanya sebelum buat grub whatsApp, bak putri cari 

anggota dulu siapa yang minat jadi investor maupun debiturnnya. 

Nantinya kalo sudah ada yang minat baru tak buatkan grub”  

 

Tahapan selanjutnya setelah adanya grub whatsApp dan investor 

maupun debiturnya sudah lengkap maka adanya transaksi yang mana admin 

akan memberikan sejumlah uang sesuai dengan get arisan duos tersebut 

kepada debitur.  

“cara menyalurkan uangnya ke debitur itu uang yang dari investor 

itu kan di kasihakan ke bak putri lakuk admin arisan, habis itu 

sama bak putri itu di kasihkan langsung ke debitur dengan jumlah 

uang sesuai get yaa, kalo 10 juta ya 10 jutaa, 5 juta ya 5 jutaa jadi 

utuhh” 

 

Sebelum dimulainya arisan duos tentunya sudah terjadi 

kesepakatan yang sudah disepakati di awal. Sehingga dengan adanya 

kesepakatan tentunya ada kewajiban pembayaran yang harus dilakukan. 

Adapun keterlambatan pembayaran di awal sudah dijelaskan mengenai 

adanya denda adapun yang sudah disampaikan Bak Putri : 

“arisan duos itu arisan yang di dalamnya Cuma ada 3 anggota aja 

dek, ya admin yang jadi admin itu bak putri, investor sama 

debiturnya nanti bak putri yang cari biasanya lewat media sosial 

keseringen ya dari whatsApp. Kalo di arisan duos itu uang yang di 

dapatkan sama uang yang nantinya di kembalikan itu ada selisih 

dek tergantung get hari yang di ambil jadi tenor waktunya tambah 

lama ya ngembalikan uangnnya ada tambahannya agak banyak. 

Nantik kalo ada yang telat itu ada dendanya. Dendanya itu 

biasannya 50-100 perharinya. ” 

 

“untuk proses pengembalian uangnnya itu kan biasanya sesuai 

dengan berapa hari yang di ambil semisal ambil yang 25 hari, 

berarti selama 25 hari setelah uang itu di serahkan uang 

arisannya harus di kembalikan dek.” 

 



 

 

66 

Awal cerita alasan salah satu anggota arisan bergabung di arisan 

duos ini yaitu ketertarikan terhadap arisan duos yang mana di dalam arisan 

duos ini anggota bisa mendapatkan ke untungan dalam bergabung menjadi 

anggota arisan dan melihat banyaknya kalangan anak muda yang 

bergabung menjadi anggota. Seperti yang di katakan oleh salah satu 

anggota yang bernama Bak Citra dalam wawancaranya yaitu: 

“Awal yang bikin mbak ikut arisan duos ini mulai kenal kak putri 

dek terus banyak dari temennya mbak yang ikut juga, dan mbak 

denger – denger kalo arisan di kak putri ini amanah jadi semisal 

ada salah satu anggota yang gak bertanggung jawab itu kak putri 

(admin arisan) betanggung jawab full jadi aman. Dan juga 

enaknya gabung di arisan duos ini kita dapet keuntungan dek dari 

uang yang kita keluarkan apalagi kalo pas jadi investor. Mbak 

kalo ada uang yang gak kepakek dari pada diem gak ngasilin apa 

– apa jadi mbak sering pakek uang mbak di arisan duos kan 

lumayan mbak bisa jajan dari uang keuntungan dari arisan duos 

tanpa pakek uang pribadi.”
65

 

 

Sama halnya dengan apa yang di sampaikan oleh bak Anggun 

Kumala selaku anggota arisan duos yang sering menjadi investor.
66

 

 “awal berminat gabung di arisan duos ini karena arisan duos itu 

kita dapet penghasilaan dek, apalagi kalo kita selaku anggota 

sering jadi investornya. Ya penghasilannya dari uangnya kita yang 

di serahkan ke debitur melalui admin itu” 

 

Sejalan dengan apa yang di kata oleh bak Lili;
67

 

“engkok nurok arisan riyah dek polanah nyaman olle opaa mun 

biasanah arisan roh kan engak nabung, mun riyah njek dedih 

mun embak endik pesse tak eyanggui pas tepak ruah admin arisan 

roh mukak slot arisan duos ye kok nurok etembeng pesse engkok 

tak eyanggui” 
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Selain itu Bak Citra, Bak Anggun Kumala, dan Bak Iili juga 

memberitahukan mengenai mekanisme terkait pembayaran arisan duos 

tersebut yaitu yang pertama admin arisan memperoleh uang dari investor 

dan uang tersebut yang nantinya akan di serahkan kepada debitur. Yaitu 

admin arisan akan mengumumkan di media sosial untuk open slot arisan 

duos Rp. 10.000.000,00 tenor waktu 25 hari kembali Rp. 11.500.000,00 

dengan  rincian biaya admin Rp. 200.000,00 dengan denda keterlambatan 

Per hari Rp. 50.000,00. Dan nantinya admin akan memberikan uang dari 

investor tersebut kepada debitur. Nantinya admin arisan akan bertanggung 

jawab full atas uang investor.  

Sama halnya dengan apa yang di sampaikan Bak Cinun yang juga 

menjadi salah satu anggota arisan duos by Putri : 

“Awal ceritanya bak ikut arisan duos ini gara – gara liat temen 

banyak yang ikutan arisan duos, kok kayak yang enak aja 

sistimnya jadi coba – coba gabung. Arisan duos itu arisan yang di 

dalamnya Cuma ada tiga orang saja dek. Nanti ngembalikan 

uangnya jumlahnya berbeda dengan jumlah awal sesuai dengan 

berapa hari kita mainnya terus get berapa jugaa gitu. Kalo bak 

ikut arisan duos keseringen jadi debitur sih tapi gak sering. 

Enakannya ikut arisan duos nantik pas kita ngembalikan uang kita 

dapet untung dari sana beda sama arisan kayak biasanya itu, jadi 

arisanya gak usah pakek di undi. Tapi kalo nantik kita telat 

ngembalikan uangnya itu ada dendanya dek itu biasanya admin 

yang nentuin dendanya berapa per harinya”
68

 

 

  Dengan penjelasan di atas kita bisa sedikit mengetahui mengenai 

tatacara dan proses mengenai arisan duos ini. Sebagaimana yang di 

sampaikan oleh bak Anggun Kumala; 
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 “cara mainnya arisan duos itu ya gak riber seh dek prosesnya juga 

gak lama gak kayak arisan pada umumnya. Ya kayak bak kan jadi 

invetor jadi bak Cuma ngasih uang sejumlah nominal yang admin 

tentukan itu nantik uang itu langsung di serahkan ke admin terus 

admin yang ngasihkan ke debitur, selang berapa hari nantik uang 

kita balek dan baleknnya itu dengan nominal yang bertambah. 

Kelebihannya itu yang bisa di bilang penghasilan dari arisan duos 

itu dek” 

 

Sama hal yang juga yang di sampaikan oleh Bak Lili mengenai 

mekanisme arisan duos; 

 “yeh mun arisan duos riyah tak usa elotre, gun engkok aberik 

pesse ke admin, admin ruah aberik ke debitur dek. Degik mare 

ruah pesse roh epebelih pole keng pessenah roh atambe.” 

 

Salah satu angggota arisan duos yang merupakan anggota yang 

menjadi debitur. setelah melakukan wawancara bersama Bak Cinun, Dyah 

Ayu, Bak Rissa terkait proses anggota yang ingin menjadi bagian dari 

arisan duos dan bertepat menjadi debitur sesuai dengan hasil  wawancara 

dengan anggota yang telah menjadi debitur yakni; 

“untuk proses gabung di arisan duos ya biasa kek gabung di 

arisan kayak biasannya, Cuma ya bedanya di mekanisme 

arisannya aja. Kalo minat gabung ya bisa langsung ngubungin 

admin dek.” 

 

Sama halnya dengan yang di sampaikan Bak Dyahayu dan Bak 

Rissa selaku anggota debitur; 

“gabung di arisan ini ya gampang banget bak, kmu tinggal 

ngubungin admin kan, ya nantik kmu tinggal bilang mau gabung 

jadi investor ato debiturnnya.” 

 

Untuk kelebihan dalam bergabung di arisan duos khususnya 

menjadi anggota debitur sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Bak 

Cinun, Bak Dyah Ayu, dan Bak Rissa hampir sama yaitu; 



 

 

69 

“kelebihan yang di dapatkan dalam bergabung dalam arisan duos 

yaitu kita bisa mendapatkan uang dengan cepat, dan kita merasa 

terbantu dengan adanya arisan duos ini. ya meskipun kita harus 

mengembalikan dengan jumlah sesuai dengan tenor waktu tapi kita 

merasa di bantulah dalam mengembangkan bisnis kita ya meskipun 

uang tersebut waktunya tidak lama” 

 

Untuk mekanisme arisan yang telah di sampaikan Bak Cinun tidak 

beda jauh dengan penjelasan yang telah di sampaikan Bak Citra di atas. 

Hanya saja Bak Cinun menambahkan yaitu : 

“Kalo arisan duos untuk get yang kecil 3 Juta kebawah itu tidak 

ada jaminan atau semacamnya, hanya saja untuk arisan duos get 

yang cukup besar 5 juta ke atas itu biasanya ada surat pernyataan 

bermaterai dek”
69

 

 

Dari paparan data yang sudah di jelaskan di atas, dapat di mengerti 

atau dapat di ketahui bahwa praktik arisan duos yang berjalan di Desa 

Sumber Gading ini sudah menjadi kebiasaan yang sering di lakukan 

kalangan anak muda sekitar. Dan sudah sering dilakukan dan terjadi 

kesepakatan yang telah di sepakati oleh semua anggota. Faktor yang 

menjadikan berkembangnya arisan duos bisa di lihat dari pertemanan yang 

menimbulkan banyak peminat dan bertambahnya anggota arisan duos. 

Dan arisan duos ini bisa di katakan aktivitas muamalah yang sering terjadi 

dan menjadi kebiasaan.  

2. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah pada praktik Arisan Duos di Desa 

Sumber Gading Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso 

Setiap orang berpartisipasi dalam masyarakat dan bekerja sama 

untuk menemukan solusi untuk berbagai masalah. Banyak orang 
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berpartisipasi dalam pertemuan sosial untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Pertemuan sosial adalah salah satu pendekatan untuk 

mengurus kebutuhan materi, yang sering ditangani oleh sekelompok 

individu. Selanjutnya yang terjadi di Kabupaten Bondowoso, Kecamatan 

Sumber Wringin, dan Desa Sumber Gading. 

Arisan duos ini merupakan arisan dengan di anggotakan tiga orang 

saja. Dimana mekanisme arisanya admin akan menentukan jumlah arisan 

atau nominal yang akan di mainkan dan tenor waktu dan jumlah 

pengembalian uang yang harus di kembalikan. Admin akan bertanggung 

jawab penuh atah uang investor. Bisa di katakan debitur akan 

mendapatkan pinjaman uang dari investor dengan waktu tertentu. 

Sehingga debitur harus mengembalikan uangnya secara cash dan 

nominalnya juga bertambah sesuai dengan berapa lama get arisan tersebut.  

Jika dilihat dari rukun dan syarat utang piutang, transaksi arisan ini 

secara umum sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya cenderung 

merupakan akad piutang-piutang: 

a. Aqid (Muqrid dan Muqtarid) 

Sebelum terjadinya arisan duos di dalam arisan ini telah terjadi 

kesepakatan antara admin arisa, investor, dan debitur, maka dapat di 

ketahui siapa yang berhutang dan siapa yang berpiutang di antaranya : 

1) Setiap anggota yang sudah mendapatkan uang dari investor melalui 

admin arisan berkewajiban untuk mengembalikan uang tersebut 

dalam jangka waktu yang sudah di tentukan.  
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2) Anggota arisan duos juga sudah menyetujui persyaratan apa saja 

yang harus di lakukan.  

3) Anggota arisan (Investor) secara tidak langsung telah meberikan 

pinjaman kepada (debitur).  

b. Ma‘qud Alaih (Uang atau Barang) 

Dari segi objek, arisan duo ini sudah memiliki kekhasan berupa 

uang dalam praktiknya. yang pada akhirnya dapat dimiliki oleh 

anggota gabungan arisan duo (debitur). 

c. Sighat (Ijab dan Qabul)  

Mazhab Maliki dan Imam Sya'i'i berpendapat bahwa suatu 

akad adalah halal jika dilakukan dengan menunjukkan niatnya baik 

melalui perkataan maupun perbuatan. Dikarenakan arisan duos ini 

merupakan akad yang di dalamnya akad diucapkan sesuai dengan 

kesepakatan bersama, hal ini terkait dengan akad yang sejalan dengan 

syariat Islam dalam praktiknya..
70

 

Arisan ini memiliki hutang dalam qiyaskan (Al-Qardh). 

Sedangkan menurut prinsip Islam, utang dalam pengertian piutang 

adalah akad (transaksi ekonomi) yang membawa nilai ta'awun 

(bantuan). Menurut perspektif Islam, itu juga mengacu pada pinjaman 

yang diterima dari pihak ketiga yang harus dibayar kembali sesuai 

dengan ketentuan perjanjian atau dengan apa yang dilakukan ketika 

transaksi atau perjanjian pertama kali ditandatangani. Secara umum, 
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arisan hidup dalam budaya di mana membantu sesama arisan adalah 

nilai fundamental. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al-

maidah (5:2). 

                           

             

Artinya :Dan tolong – menolonglah kamu dalma (mengerjakan) 

kebaikan dan takwa, dan jangan tolong – menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah sangat besar siksa-Nya. [QS. Al –Ma‘idah. 

Ayat 2].
71

 

 

Sedangkan arisan duos ini tidak termasuk dalam utang piutang 

yang mana mekasnisme pelaksanaannya terdapat ketidak jelasan yang 

di sebabkan adanya selisih uang yang di bayarkan. Dan ini tidak sesuai 

dengan prinsip hutang piutang dalam islam. Seperti yang sudah di 

jelaskan Bak Citra mengenai mekanisme pembayaran arisan duos. 

Berdasarkan penjelasan di atas makan bisa kita lihat 

bahwasanya ada selisih antara uang yang di dapatkan dan uang yang 

nantinya di kembalikan. Dan mereka juga harus membayar sesuai 

dengan tenor waktu yang sudah di tentukan dan jika nantinya terdapat 

keterlambatan pengembalian tentunya ada sanksi (denda) per harinya.  

Dalam praktik arisan duos ini belum memenuhi prinsip 

muamalah yang di antaranya : pertama, harus bernilai secara syar‘i 

(objek), bisa kita lihat bahwa uang yang di dapatkan debitur dari 

investor melalui admin arisan ini justru jumlah uang yang harus di 
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kebalikan lebih besar dari uang yang mereka peroleh.  Kedua, 

muamalah harus di lakukan dengan nilai – nilai keadilan, dimana 

dalam arisan duos ini tidak adanya nilai – nilai keadilan yang mana di 

dalam arisan duos terdapat pengambilan manfaat dari debitur karena 

debitur mengembalikan uang dengan jumlah yang lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah uang yang debitur dapatkan.  

Mengenai masalah ketidakadilan dalam perlakuan hukum Islam 

terhadap perjanjian dagang, Wahbah az-Book Zuhaili's of Islamic Fiqh 

Wa Adillatuhu menjelaskan bahwa di antara ciri-ciri akad utang adalah 

ketidakmampuan mengambil keuntungan darinya. Para ulama 

berpendapat bahwa jika ada manfaat maka dilarang dan dikeluarkan 

dari bab keutamaan.
72

 

Hal ini sebagai mana firman Allah Swt dalam QS. Ali – Imran : 

130, yang berbunyi : 

                         

       

Artinya : Hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada 

Allah supaya kamu mendapatkan keberuntungan. [QS. Ali-

Imran : 130] 

 

Dalam penjelasanan di atas yang telah di paparkan sebelumnya 

bahwasanya sudah jelas dalam praktik arisan duos terdapat 

pengambilan manfaat. Yakni debitur wajib mengembalikan uang 
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investor melalui admin arisan yang mana ada selisih jumlah uang yang 

awal dengan jumlah yang di kembalikan. Selisih uang tersebut di 

karenakan tenor hari yang di sepakati semakin lama tenor waktu maka 

jumlah yang di kembalikannya pun semakin besar.  

3. Analisa Hukum Perdata Pasal 1320 tentang Perjanjian terhadap praktik 

Arisan Duos di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin 

Kabupaten Bondowoso 

Dalam prespektif hukum perdata analisis  pasal 1320 KUHP (Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata). Pasal 1320 KUHP menyatakan bahwa: 

"Setiap orang yang tanpa hak mengambil sesuatu milik orang lain atau 

yang menyalahgunakan kepercayaan orang lain dengan maksud 

memberikan kerugian kepada orang lain, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 4 tahun dan pidana denda paling banyak Rp 12.000.000,-.". 

Pengaturan utang arisan ini sah dan sesuai dengan Pasal 1320 KUH 

Perdata..
73

 Berbicara mengenia hutang piutang hal ini sudah tidak asing di 

telingan semua orang. Hutang piutang adalah kontrak antara dua pihak, 

dengan uang sebagai tujuan utama perjanjian. Yang satu berperan sebagai 

pemberi pinjaman, dan yang lainnya berperan sebagai peminjam. Uang 

yang nantinya akan di pinjamkan tentunya ada jangka waktu untuk 

mengembalikan uang tersebut sesuai yang didalam perjanjian. Hal ini juga 

di sampaikan oleh Bak Citra : 
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“Kalo di arisan duos itu rata – rata saling percaya dek jadi jarang 

yang mau pakek surat perjanjian gitu. Jadi kalo sudah percaya ya 

udah dah. Apalagi kalo udah temen deket pokok sportif gitu. 

Soalnya di awal itu kan udah ada kesepakatan antara admin, 

investor dan debitur kapan harus ngembalikan uangnya sama 

jumlah uang yang harus di kembalika itupun debitur 

menyanggupin itu” 

 

Dan juga di sampaikan salah satu anggota arisan duos yang sering 

menjadi debitur yaitu: 

“kalo kekuatan hukumnya di arisan duos bak cinun kurang paham 

dek tapi di arisan duos itu kalo nominatnya di atas 

Rp.5.000.000.00 itu biasanya admin arisan akan menyiapkan  

surat perjanjian bermatrai, tapi kalo jumlah kecil kayaknya engga 

ada dek soalnya bak selama jadi anggota arisan kan ikutnya get 

kecil terus jadi selama ini bak gak ada surat perjanjian bermatrai 

itu” 

 

Berbicara mengenia hutang piutang hal ini sudah tidak asing di 

telingan semua orang. Hutang piutang adalah kontrak antara dua pihak, 

dengan uang sebagai pertimbangan utama.. Yang mana kedudukan yang 

satu sebagai si pemberi pinjam dan yang satunya sebagai si peminjam. 

Uang yang nantinya akan di pinjamkan tentunya ada jangka waktu untuk 

mengembalikan uang tersebut sesuai yang sudah ada di perjanjian.  

Arisan uang termasuk perjanjian hutang piutang yang masuk dalam 

kategori Pinjam meminjam dilarang menurut pasal tiga belas KUH Perdata 

dalam buku ketiganya. Menurut Pasal 1754 KUH Perdata, pinjam 

meminjam adalah perjanjian dimana satu pihak memberikan pinjaman 

kepada pihak lain dalam jumlah yang ditentukan, dengan tunduk pada 

kewajiban peminjam untuk melunasi utangnya. 
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Oleh karena itu arisan duos menurut hukum  perdata arisan sah – 

sah saja di karenakan arisan merupaka kegiatan yang di dalamnya terjadi 

kesepakatan perjanjian karena ketika mengadakan suatu arisan telah terjadi 

suatu kesepakatan Sebenarnya terjadi kesepakatan antara peserta arisan 

untuk menyelenggarakan arisan dengan sejumlah uang atau barang 

tertentu dan dalam waktu tertentu. Sekalipun arisan sering dilakukan atas 

persetujuan peserta meskipun tidak dituangkan dalam surat kesepakatan, 

tetap diakui sebagai kesepakatan. karena suatu perjanjian harus memenuhi 

kaidah hukum yang digariskan dalam Pasal 1320 KUH Perdata. Empat 

syarat yang harus dipenuhi agar suatu perjanjian dianggap sah: 

a. Adanya kesepakatan oleh kedua belah pihak 

Kesediaan satu pihak terhadap kinerja tugas pihak lain dan 

penerimaan hak yang ditetapkan untuk mencapai tujuan bersama 

merupakan kesepakatan. Setuju juga berarti bahwa kedua belah pihak 

harus menyatakan pilihan bebasnya dengan jelas guna mengikatkan 

diri.
74

 

b. Kecakapan,  

Kapasitas untuk masuk ke dalam kontrak adalah kemahiran. 

Mampu melakukan kegiatan yang menghasilkan kesepakatan itulah 

yang dimaksud dengan kompetensi. Pasal 330 KUH Perdata 

menyatakan bahwa ―Orang yang belum dewasa adalah mereka yang 
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belum genap berumur dua puluh satu tahun, dan belum pernah 

menikah sebelumnya‖. Kompetensi tidak membicarakan usia 

kedewasaan, tetapi kompetensi juga berkaitan dengan kelayakan 

seseorang untuk melakukan perbuatan hukum, apakah orang tersebut 

memahami hukum dan memiliki kemampuan untuk melaksanakannya. 

c. Suatu hal tertentu (Objek) 

Adanya objek adalah merupakan sesuatu yang diperjanjian.  

Pasal 1320 KUH Perdata menyatakan bahwa tujuan janji itu 

harus dicantumkan dalam perjanjian. Item yang disepakati dapat 

berupa item berwujud atau pencapaian tidak berwujud, tetapi juga 

dapat menjadi sesuatu yang perlu dilakukan. Ada tiga cara untuk 

mencapai sesuatu: melalui menawarkan sesuatu, bertindak atau tidak 

bertindak. Jika tidak memiliki suatu objek berupa barang atau benda, 

maka tujuan perjanjian itu harus dicapai dengan menguraikan hak dan 

kewajiban masing-masing pihak. Agar hak dan kewajiban yang 

diperjanjikan menjadi obyek perjanjian, maka harus juga dinyatakan 

secara tegas. 

Dalam hal tidak ada yang diperjanjikan, maka perjanjian itu 

dianggap tidak pernah ada dan dianggap batal demi hukum 

(vanrechtwegenitig). Hak dan kewajiban peserta, mulai dari jenis 

arisan yang akan dilakukan, seperti barang arisan atau uang arisan, 

menjadi pokok kesepakatan yang tertuang dalam perjanjian arisan 
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online. Selain itu, persyaratan yang telah dipenuhi antara lain jatuh 

tempo, tenggang waktu, atau kewajiban membayar iuran arisan. 

d. Suatu sebab yang halal.  

Adanya suatu sebab hukum atau sebab-sebab hukum 

merupakan kebutuhan terakhir bagi legitimasi perjanjian. ―Suatu 

persetujuan tanpa sebab, atau dibuat atas dasar yang palsu atau 

dilarang, tidak mempunyai kekuatan,‖ bunyi Pasal 1335 KUH Perdata. 

Kesepakatan jelas memiliki fungsi. Referensi KUH Perdata untuk halal 

tidak ditentukan. Akan tetapi menurut Pasal 1337 KUH Perdata 

terdapat larangan dalam membuat perjanjian apabila perjanjian 

tersebut memiliki sebab yang:  

1) Bertentangan dengan undang-undang 

2) Bertentangan dengan kesusilaan  

3) Bertentangan dengan ketertiban umum. 

Legalitas dari perjanjian yang terdapat di dalam arisan online 

sah dan mengikat bagi kedua belah pihak yang berbuat. Hal ini di 

dasarkan dengan adannya asas kebebasan dalam berkontrak. 

Bahwasannya kedua belah pihak yang melakukan perjanjian sama – 

sama sepakat baik perjanjian tertulis maupun tidak tertulis. Sepanjang 

kedua belah pihak yang membuat pernjanjian sama – sama setuju dari 

isi perjanjian tersebut dan tidak bertentang dengan undang – undang 

dan hukum yang berlaku di masyarakat. 
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C. Pembahasan Temuan  

Dalam pengkajian temuan adalah suatu ide yang dituangkan oleh 

pengkaji setalah melakukan penelitian, serta keterkaitan antara kategori – 

kategori dan dimensi – dimensi sekaligus penjabaran dari pengkajian yang di 

temukan dalam studi lapangan. 
75

 

1. Mekanisme praktik Arisan Duos di desa Sumber Gading Kecamatan 

Sumberwringin Kabupaten Bondowoso.  

Tujuan Arisan adalah mengumpulkan dana dari seluruh peserta, 

yang kemudian akan dibagikan secara acak. Anggota harus datang untuk 

kegiatan ini dengan setoran tunai dalam jumlah yang ditentukan. Anggota 

yang menerima arisan akan menerima uang jika sudah terkumpul sampai 

batas tertentu. Arisan juga dimanfaatkan untuk kegiatan sosial seperti 

media silaturahim, saling mengenal, saling memberi dan membutuhkan, 

dan media untuk meningkatkan kerukunan. Tentu saja kegiatan ini sering 

diadakan sampai semua anggota arisan mendapatkan haknya.
76

 

Menabung dan arisan berjalan beriringan. Secara sederhana, arisan 

adalah tabungan yang menerima pengaruh dari luar. khusus dari peserta 

arisan lainnya. Arisan adalah sekelompok individu yang berinisiatif 

menyelenggarakan acara dan melakukan interaksi sosial. Sebuah acara 

dimulai sebagai hasil dari inisiatif ini dengan mengumpulkan komoditas 
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atau uang tunai dalam jumlah yang disepakati bersama. Setelah semua 

peserta dan dana terkumpul, pengundian akan diadakan, dan hanya satu 

nama peserta yang akan dipilih untuk memenangkan lotere. Ini terus 

berlanjut sampai semua orang memahaminya..
77

 

Berdasarkan paparan data di atas sudah di jelaskan mengenai 

pengertian dari arisan, namun dalam penelitian ini peneliti menemukan 

beberapa perbedaan dalam mekanisme arisan yang terdapat dalam arisan 

duos sebagai berikut: 

a. Mekanisme pembayaran arisan duos  

Yang mana proses pengumpulan uang arisan duos berbeda 

dengan arisan pada umumnya, uang yang di dapatkan yakni uang yang 

diperoleh dari investor dan langsung di serahkan kepada debitur 

melalui admin arisan.  

b. Jumlah anggota arisan  

Di dalam arisan duos hanya beranggotakan tiga anggota di 

antaranya Admin arisan, investor, dan debitur.  

c. Jumlah uang yang di kembalikan 

Ada selisih di dalam proses pengembalian uang arisan duos, 

yakni jumlah yang di dapatkan dan jumlah uang yang di kembalikan.  

2. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah pada praktik Arisan Duos di Desa 

Sumber Gading Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso 
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Kegiatan atau transaksi dalam bentuk arisan merupakan salah satu 

dari sekian banyak jenis muamalah dalam hukum Islam yang lazim 

dilakukan oleh masyarakat. Menurut beberapa sumber tertulis, arisan juga 

merupakan praktik beberapa orang yang pasti anggota arisan 

mengumpulkan uang atau barang yang nilainya setara. Ini menentukan 

siapa yang memenangkan jackpot menggunakan lotre. 

Arisan dapat dipahami sebagai permainan di mana peserta 

mengumpulkan uang atau produk mereka yang bernilai sama dan 

kemudian diundi untuk menentukan siapa yang berhak menerima arisan. 

Arisan secara umum juga termasuk kegiatan bermuamalah yang 

belum pernah di singgung di dalam Al-Quran dan As–Sunnah, maka 

hukumnnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah, yaitu 

diperbolehkan. Para ulama menyebutkan hal tersebut dengan 

mengemukakan kaidah fiqih yang berbunyi: 

فِ الْمُعَا مَلَاتِ الِحلُ وَاْلِإباَحَةُّ إِلأبَِدَليِل   طِ الأصْلُ فِ الشُرُ   
 

Artinya: ―Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah adalah halal 

dan diperbolehkan kecuali ada dalil yang mengharamkannya‖ 

 

Konsep mubah adalah hukum yang mengatur kegiatan arisan. Hal 

ini karena didasarkan pada kesepakatan bersama, tidak memasukkan aspek 

riba, menempatkan semua orang dalam posisi yang sama dengan hak yang 

sama, dan tidak merugikan pihak tertentu (tidak ada yang kalah dan tidak 

ada yang menang). 
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Praktik arisan duos sangat jauh dari definisi arisan itu sendiri yang 

mana sudah di jelaskan di atas. Yang mana pengertian arisan duos yaitu 

adalah sebuah system arisan yang mana di dalamnya terdapat tiga anggota 

saja, yaitu terdapat Admin arisan, pemilik dana (Investor), dan pengguna 

uang arisan tersebut (Debitur). Yang mana system arisannya di kendalikan 

oleh admin arisan duos tersebut.
78

 

Yang mana di dalam arisan duos terdapat perbedaan jumlah uang 

yang di dapatkan dan ketika pengembalian uang tersebut. Di antaranya 

rincian proses arisan duos yakni Sebagai contoh arisan duos 

beranggotakan tiga orang yaitu A,B,C yang mana A sebagai admin arisan, 

B sebagai Investor, dan C sebagai debitur. Yang mana tugas admin di sini 

untuk mencari orang yang berminat menjadi Investor dan bertanggung 

jawab atas uang yang nantinnya akan di berikan kepada debitor, Investor 

di sini berperan untuk mendanai Debitur tersebut. Yang mana cara 

bermainnya yaitu ―Open Arisan Duos Rp. 10.000.000.00 kembali Rp. 

11.500.000.00 main 28 Hari (Adm 100-200)‖. Sehingga dari sini timbul 

perbedaan pengembalian pembayaran. Yang mana bisa di bilang praktik 

arisan duos ini di jalankan dengan cara diperhutangkan oleh admin 

tersebut namun dengan akad yang di keluarkan sendiri yaitu dengan 

memberikan hutangan kepada orang yang membutuhkan namun dengan 

pengembaliannya dengan nominal yang bertambah (bunga).  Maka dari itu 
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arisan duos ini terdapat kelebihan pengembalian uang yang mana 

kelebihan pengembalian tersebut tidak di perbolehkan karena mengandung 

riba tentunya di dalam hukum ekonomi syariah jelas tidak boleh  

Riba Dalam Islam 

a. Riba  

Menurut Bahasa riba mempunyai beberpa pengertian yaitu :
79

 

1) Bertambah (الزيادة) , karena salah satu perbuatan riba adalah 

meminta tambahan dari sesuatu yang bias dihitungkan.  

2) Berkembang atau berbunga ( النام   ), karena salah satu yang di 

katakana perbuatan riba yaitu membungakan harta uang atau yang 

lainnya yang telah di pinjamkan kepada orang lain.  

3) Berlebihan atau menggelembung.  

Sedangkan menurut istilah yang ada, yang di maksud dengan 

riba menurut Al– Mali ialah
80

, ―Akad yang terjadi atas pertukaran 

berang tertentu yang tidak di ketahui pertimbangannya menurut ukuran 

syara‘, ketika berakad atau dengan mengakhiri tukran kedua belah 

pihak atau salah satu dari keduannya.  

3. Analisa Hukum Perdata Pasal 1320 tentang Perjanjian terhadap praktik 

Arisan Duos di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin 

Kabupaten Bondowoso 

Arisan merupaan perkumpulan beberapa orang yang di dalamnya 

terdapat kegiatan pengumpulan uang. Arisan juga terkenal di lingkungan 
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sekitar. Menurut bab tiga belas dari buku ketiga KUH Perdata, 

"mengumpulkan uang" termasuk pengaturan hutang yang termasuk dalam 

judul "pinjaman dan pinjaman.".
81

 Menurut Pasal 1754 KUH Perdata, 

pinjam meminjam adalah perjanjian dimana satu pihak memberikan 

pinjaman kepada pihak lain dalam jumlah yang ditentukan, dengan tunduk 

pada kewajiban peminjam untuk melunasi utangnya. 

Negosiasi hutang mungkin terjadi dalam konteks masa lalu. Pada 

hakekatnya, adanya hutang atau perjanjian lain saja merupakan satu-

satunya penyebab terjadinya perjanjian hutang.
82

 

a. Karena murni perjanjian utang piutang. 

b. Karena di latar belakangi perjanjian lain.  

Oleh karena itu arisan duos menurut hukum  perdata pasal 1313 

arisan sah – sah saja di karenakan arisan merupaka kegiatan yang di 

dalamnya terjadi kesepakatan/ perjanjian karena ketika Kesepakatan 

sebenarnya tercipta di antara para peserta arisan ketika ada kesepakatan 

untuk mengadakan arisan dengan sejumlah uang atau barang tertentu dan 

dalam jangka waktu tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Arisan duos merupakan arisan yang hanya beranggotakan 3 orang. Yang 

di dalamnya terdapat admin arisan, investor, dan debitur yang mana tugas 

dari masing – masing anggota tersebut berbeda. Dengan mekanisme arisan 

duos berupa admin akan mempromosikan arisan duos dan mencari 

investor maupun debiturnya. Selanjutanya jika investor dan debiturnya 

sudah lengkap maka admin akan memulai arisan tduos tersebut. Sebagai 

contoh arisan duos beranggotakan tiga orang yaitu A,B,C yang mana A 

sebagai admin arisan, B sebagai Investor, dan C sebagai debitur. Yang 

mana tugas admin di sini untuk mencari orang yang berminat menjadi 

Investor dan bertanggung jawab atas uang yang nantinnya akan di berikan 

kepada debitur, Investor di sini berperan untuk mendanai Debitor tersebut. 

Yang mana cara bermainnya yaitu ―Open Arisan Duos Rp. 10.000.000.00 

kembali Rp. 11.500.000.00 dengan tenor waktu 28 Hari (Adm 100-200)‖. 

Kelebihan  sebagai kompensasi kepada investor yang telah memberikan 

sejumlah uangnya kepada debitur, dan ketika nantinya terjadi 

keterlambatan pengembalian disitu juga terdapat denda yang berupa 

sejumlah uang per harinya. Model arisan semacam ini sangat berbeda 

dengan arisann pada umumnya, dimana arisan pada umumnya uang di 
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kumpulkan dari semua anggota dan nantinya akan di serahkan kepada 

anggota yang beruntung.  

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah (muammalah) mengenai pelaksanaan 

arisan duos di desa Sumber Gading, Kecamatan Sumber Wringin, 

Kabupaten Bondowoso adalah tidak sesuia dengan praktik arisan pada 

umumnya. Tidak sesuainya dalam praktik arisan duos ini tidak memenuhi 

unsur dari arisan, proses terjadinya akad, Dan dalam paktik arisan duos 

terdapat unsur unsur riba yakni ada kelebihan pembayaran. Dalam 

penjelasan arisan duos sudah jelas dalam praktiknya terdapat pengambilan 

manfaat  

3. Tinjuan hukum perdata pasal 1320 tentang perjanjian mengenai arisan 

duos di desa Sumber Gading, Kecamatan Sumber Wringin, Kabupaten 

Bondowoso yakni di sah – sah saja atau di perbolehkan, karena di dalam 

arisan duos ini terdapat kesepakatan yang mana ada persetujuan antara 

admin, investor maupun debitur dan tidak ada unsur pakasaan di dalam 

arisan ini. karena di jelaskan di dalam pasal 1320 KUHPerdata di jelaskan 

mengenai perjanjian yang mana pernjanjian antara orang satu atau lebih 

yang mengikatkan dirinya kepada satu orang lainnya. Maka dari situ 

didalam arisan duos timbul suatu perjanjian yang sudah di sepakati. 

Karena menurut hukum perdata arisan sah – sah saja bagaimana 

mekanismenya asalnya di dalamnya terdapat kesepakatan, kecakapan, 

suatu hal tertentu (objek), dan suatu sebab yang halal. Jadi menurut hukum 

perdata praktik arisan duos ini diperbolehkan.  



 

 

 

87 

B. Saran  

1. Bagi para pihak yang terlibat di dalam arisan duos ini hendaknya lebih hati 

– hati terhadap segala macam jenis transaksi arisan. Jangan gampang 

tergiur dengan model arisan yang mengiming – ngimingi penghasilan yang 

besar. Karena kota – kota besar sudah sering terjadi investasi bodong yang 

awal mulanya dari arisan yang berpenghasilan jutaan maupun puluhan 

juta. Karena dalam melakukan suatu transaksi ada batasan yang mana 

telah di atur transaksi yang sudah di perbolehkan maupun yang tidak di 

perbolehkan. Agar supaya dalam melakukan transaksi muamalah seseuai 

dengan dasar – dasar hukum islam yang sudah di atur di dalam Al – 

Qur‘an. Batasan umum tersebut meliputi Maisir,gharar,haram dan riba.  

2. Diharapkan untuk semua umat islam dapat memperhatika rukun dan syarat 

dalam bertransaksi khusunnya muamalat. Karena apabila ada salah satu 

rukun atau syarat yang tidak terpenuhi, maka mengakibatkan transaksi itu 

menjadi tidak sah. Dan jika dalam bertransaksi mengambil terdapat 

pengambilan manfaat maka itu bisa menjadi riba.  
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No Nama Responden Tanggal Tanda 

Tangan 

1.  Novaigha Putri selaku Owner atau 

Admin Arisan Duos  

05 September 2022  

2.  Citra Valiana Octa selaku Investor 

Arisan Duos  

27 Oktober 2022  

3.  Lailatul Istiqamah selaku Debitur 

Arisan Duos 

28 Mei 2022  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

HASIL WAWANCARA 

Pertanyaan dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti ini berfungsi untuk 

mendapatkan data guna menjawab fokus penelitian pada penelitian yang berjudul 

―ANALISA SISTEM ARISAN DUOS PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI 

SYARIAH DAN HUKUM PERDATA PASAL 1313 TENTANG PERJANJIAN 

(Studi Kasus di Desa Sumber Gading Kec. Sumber Wringin Kab. 

Bondowoso)‖Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara yang peneliti lakukan 

secara daring melalui aplikasi whatsapp. 

a. Wawancara Kepada Admin Arisan  

a. Apa itu arisan duos? 

b. Berapa jumlah anggota dalam arisan duos? 

c. Sejak kapan arisan duos by putri mulai? 

d. Berapa jumlah dana yang sering di mainkan di dalam arisan duos? (paling 

rendah dan paling tinggi) 

e. Apa saja keuntungan dalam bergabung dalam arisan duos by putri? 

f. Apa saja persyaratan untuk bisa bergabung di arisan duos by putri? 

g. Kira – kira peminat arisan duos ini kebanyakan dari kalangan mana saja? 

h. Apa saja peraturan yang terdapat di dalam arisan arisan duos? 

i. Apakah di dalam arisan duos terdapat perjanjian sesama anggota? 

j. Apa konsekuensi untuk anggota yang lalai dalam tanggung jawabnya? 

k. Apakah ada kekuatan hukum jika terjadi wanprestasi yang di lakukan 

anggota arisan duos by puti? 



 

 

l. Bagaimana jika terjadi pelanggaran atau anggota tidak memenuhi 

tanggung jawabnya, apakah admin arisan akan bertanggung jawab dalam 

permasalahan tersebut? 

b. Wawancara Kepada Investor  

a. Apa yang kamu ketahui tentang arisan duos by putri? 

b. Apakah anda kenal baik dengan admin arisan duos by putri? 

c. Sejak kapan anda tahu dengan arisan duos ini? 

d. Sejak kapan anda mulai bergabung di arisan duos by putri? 

e. Selain sebagai anggota arisan seberapa sering anda menjadi invetor dalam 

arisan duos by putri? 

f. Selama menjadi investor dalam arisan duos by putri berapa biasanya dana 

yang anda keluarkan untuk mendanai debitor? 

g. Apa yang membuat ketertarikan anda untuk mengikuti arisan duos by 

putri? 

h. Apa saja keuntungan yang ada dapatkan dalam mmengikuti arisan duos by 

putri? 

i. Apakah selama anda menjadi anggota arisan duos by putri ini terdapat 

anggota yang lalai akan tanggung jawabnya? 

j. Apa yang bikin anda percaya dan yakin untuk menjadi investor di dalam 

arisan duos by putri ini, sedangkan di luaran sana banyak kasus – kasus 

tentang arisan bodong? 

k. Apakah di dalam arisan tersebut terdapat surat kesepakatan atau yang 

lainnya? 



 

 

l. Bagaimana jika salah satu anggota arisan kabur atau tidak memenuhi 

kewajibannya apakah admin akan bertanggung jawab terhadap dana yang 

anda keluarkan? 

Wawancara Kepada Debitur 

m. Apa yang kamu ketahui tentang arisan duos by putri? 

n. Apakah anda kenal baik dengan admin arisan duos by putri? 

o. Sejak kapan anda tahu dengan arisan duos ini? 

p. Sejak kapan anda mulai bergabung di arisan duos by putri? 

q. Selain sebagai anggota arisan duos by putri yang paling sering anda 

menjadi investor atau debitur? 

r. Selama menjadi debitur dalam arisan duos by putri berapa biasanya dana 

yang anda dapatkan dari arisan duos by putri? 

s. Apa yang membuat ketertarikan anda untuk mengikuti arisan duos by 

putri? 

t. Apa saja keuntungan yang ada dapatkan dalam mengikuti arisan duos by 

putri? 

u. Apakah selama anda menjadi anggota arisan duos by putri ini terdapat 

anggota yang lalai akan tanggung jawabnya? 

v. Apa yang bikin anda percaya dan yakin untuk menjadi investor di dalam 

arisan duos by putri ini, sedangkan di luaran sana banyak kasus – kasus 

tentang arisan bodong? 

w. Apakah di dalam arisan tersebut terdapat surat kesepakatan atau yang 

lainnya? 



 

 

x. Bagaimana jika salah satu anggota arisan kabur atau tidak memenuhi 

kewajibannya apakah admin akan bertanggung jawab terhadap dana yang 

anda keluarkan? 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi 

 

 

 
Hasil wawancara melalui chat WhatsApp bersama Investor Arisan 

 



 

 

 
Hasil wawancara melalui chat WhatsApp dengan Debitur Arisan  



 

 

 
(Wawancara bersama Owner atau Admin Arisan Duos) 

 
(Wawancara bersama anggota arisan yang sering menjadi Investor) 



 

 

 
(Wawancara bersama dengan anggota arisan duos yang sering menjadi Debitur) 
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